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Abstract: Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases characterized by hyperglycemia resulting from
defects of insulin secretion. Quality of life is an individual's perception of their position in life by having goals,
expectations, and standards in life. Medication Therapy Management (MTM) is a program that aims to optimize
the therapeutic results. This study aimed to determine the effect of providing MTM services on reducing blood
glucose and improving the quality of life of diabetes mellitus patients at North Surabaya Health Center X. This
research was conducted by providing questionnaires MMAS-8, SF-36, as well as drug use monitoring sheets. The
results were patients with blood glucose category >200 mg/dL, which originally numbered 32 decreased to 16
people. Whereas in control group, it was shown that patients with blood glucose category > 200 mg/dL had a
slight decrease from 32 to 26 people. The results of the quality of life of patients in the MTM group showed good
quality, which originally numbered 14 increased to 21 people. Whereas in control patients with a good quality of
life category, which originally numbered 15 increased to 18 people. The conclusion is MTM services improve the
glucose blood level and quality of life MTM patients compared to control patients.

Keywords: blood glucose level, diabetes mellitus, medication therapy management, quality of life

Abstrak: Diabetes melitus merupakan kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia karena
kelainan sekresi insulin. Kualitas hidup merupakan persepsi individu tentang posisi mereka dalam kehidupan
dengan memiliki suatu tujuan, harapan serta standar dalam hidup. Medication Therapy Management (MTM)
merupakan suatu layanan yang bertujuan untuk mengoptimalkan hasil terapi setiap pasien. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian layanan MTM terhadap penurunan gula darah dan meningkatnya kualitas
hidup pasien diabetes melitus di Puskesmas X, Surabaya Utara. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan
kuesioner MMAS-8, SF-36, serta lembar monitoring penggunaan obat. Hasil dari penelitian ini adalah pasien
dengan kategori glukosa darah >200 mg/dL yang semula berjumlah 32 orang menurun menjadi 16 orang.
Sedangkan pada pasien kontrol menunjukkan bahwa pasien dengan kategori glukosa darah >200 mg/dL hanya
mengalami sedikit penurunan dari 32 orang menjadi 26 orang serta pada hasil kualitas hidup pasien pada
kelompok MTM menunjukkan bahwa pada katerogi kualitas hidup baik yang semula berjumlah 14 orang
meningkat menjadi 21 orang. Sedangkan pada pasien kontrol dengan kategori kualitas hidup baik yang semula
berjumlah 15 orang hanya meningkat menjadi 18 orang. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah MTM
mempengaruhi penurunan kadar gula darah pasien diabetes melitus terdapat peningkatan kualitas hidup pasien
dengan MTM dibandingkan dengan pasien kontrol.

Kata kunci: diabetes melitus, kadar gula darah, kualitas hidup, medication therapy management

LATAR BELAKANG
Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik
hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Hasil
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prevalensi diabetes melitus menjadi 10,9%. International Diabetes Federation (IDF) pada
tahun 2019 menempatkan Indonesia sebagai negara peringkat ke enam dengan jumlah
penderita diabetes melitus mencapai 10,3 juta jiwa. Dampak dari penyakit diabetes melitus
akan berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia dan meningkatnya biaya kesehatan yang
cukup besar, oleh karena itu diperlukan usaha penanggulangan diabetes melitus khususnya
pencegahan baik dari peran pasien sendiri maupun keluarga, karena diabetes melitus
merupakan penyakit menahun yang akan diderita seumur hidup (PERKENI, 2021).

Diabetes melitus diklasifikasikan menjadi tiga tipe, yaitu diabetes melitus tipe 1 yang
disebabkan oleh destruksi sel beta pankreas, umumnya berhubungan dengan defisiensi insulin
absolut. Diabetes melitus tipe 2, penyebabnya bervariasi mulai dari yang dominan resisten
insulin disertai defisiensi insulin relatif sampai yang dominan efek sekresi insulin disertai
resistensi insulin. Sedangkan diabetes melitus gestasional didiagnosis pada trimester kedua
atau ketiga pada kehamilan yang mana pada saat sebelum kehamilan tidak terdeteksi adanya
diabetes (PERKENI, 2021). Pasien dengan diabetes melitus biasanya memiliki ciri-ciri yaitu
sering merasa haus, sering buang air kecil, mudah kelelahan, terkena infeksi bakteri dan jamur,
serta penyembuhan luka yang cukup lama. Faktor terjadinya diabetes melitus dipengaruhi oleh
beberapa hal yaitu usia, jenis kelamin, keturunan, obesitas, serta kebiasaan merokok (Fanani,
2022).

Kualitas hidup merupakan persepsi individu tentang posisi mereka dalam kehidupan
dengan memiliki suatu tujuan, harapan serta standar dalam hidup (World Health Organization,
2018). Kualitas hidup yang tinggi dapat mempengaruhi panjangnya usia seseorang terutama
pasien. Peningkatan kualitas hidup pasien diabetes melitus berkaitan erat dengan respon
terhadap terapi, perkembangan penyakit, bahkan hingga kematian yang diakibatkan oleh
diabetes melitus itu sendiri. Pada studi yang pernah dilakukan sebelumnya, didapatkan bahwa
pada pasien gagal ginjal dengan 60% diantaranya juga mengidap diabetes melitus mengalami
kematian yang berkaitan dengan penerimaan seseorang akan kesehatannya sebagai prediktor
independent kesakitan. Semakin rendah kualitas hidup seseorang maka resiko terhadap
kesakitan dan kematian akan semakin tinggi. Kualitas hidup pasien dapat diukur menggunakan
kuesioner 36-Item Short Form Survey (SF-36) yang telah tervalidasi (Teli, 2017).

Medication Therapy Management (MTM) merupakan suatu layanan atau program yang
bertujuan untuk mengoptimalkan hasil terapi setiap pasien. Layanan ini merupakan kolaborasi
dari semua tenaga kesehatan untuk memastikan bahwa pasien menggunakan obat yang aman
dan efektif, meningkatkan kualitas pengobatan, dan memaksimalkan hasil pengobatan pasien.

Medication therapy management memiliki lima elemen utama, antara lain medication therapy

2 'PROSEMNASIKK - VOLUME 1, NO. 1, Juni 2024



e-ISSN: XXXX-XXX; p-ISSN: XXXX-XXX, Hal 01-12

review, personal medication record, medication related action plan, documentation dan follow
up (Asadina dkk., 2021) . Pelayanan berbasis MTM diharapkan dapat membantu para tenaga
kesehatan berkoordinasi dengan baik dalam upaya menangani pasien. Pelayanan ini juga
melibatkan pasien secara aktif untuk mengelola kesehatannya sendiri dengan diberikan edukasi
terkait penyakit serta pengobatannya dan catatan pengobatan yang disimpan oleh apoteker dan
pasien itu sendiri (Asadina dkk., 2021). Dapat disimpulkan bahwa Medication Therapy
Management (MTM) merupakan layanan yang memastikan pengobatan yang diterima oleh
pasien telah efektif yang ditinjau dari 5 elemen MTM serta berupa kolaborasi antara apoteker
dan pasien dengan tujuan pengobatan dengan hasil yang maksimal .

Penelitian ini akan dilakukan di suatu Puskesmas X wilayah Surabaya Utara, Provinsi
Jawa Timur. Puskesmas X merupakan puskesmas yang melayani masyarakat yang ada di
daerah Surabaya Utara. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai pengaruh Medication Therapy Management (MTM) terhadap penurunan
kadar gula darah serta meningkatnya kualitas hidup pasien diabetes melitus di Puskesmas X

wilayah Surabaya Utara pada tahun 2023.

KAJIAN TEORITIS

Diabetes melitus merupakan gangguan metabolisme dengan gejala klinis berupa
hiperglikemia kronis yang disebabkan oleh adanya gangguan sekresi insulin, gangguan efek
insulin efek atau dapat pula keduanya (Petersmann et al., 2019). Penatalaksanaan diabetes
melitus dimulai dengan menerapkan pola hidup sehat (terapi nutrisi medis dan aktivitas fisik)
bersamaan dengan intervensi farmakologis dengan obat anti hiperglikemia secara oral atau
suntikan. Dasar dari manajemen diabetes melitus tipe 2 adalah mempromosikan gaya hidup
yang mencakup makan sehat, aktivitas fisik secara teratur, berhenti merokok, dan menjaga
berat badan yang sehat (Magliano & Boyko, 2021).

Medical therapy management merupakan suatu pelayanan kesehatan dengan
memberikan tinjauan yang informatif serta rinci terkait regimen pengobatan pasien oleh
apoteker (Marupuru et al., 2022). Layanan MTM memiliki dua komponen umum, yaitu
Comprehensive Medication Review (CMRs) dan Targeted Medication Review (TMRs) (Bluml,
2005). CMR didefinisikan sebagai tinjauan obat individu, yang dapat menghasilkan pembuatan
rencana tindakan pengobatan yang direkomendasikan dengan ringkasan tertulis atau tercetak
dari hasil tinjauan yang diberikan kepada individu yang ditargetkan dengan tujuan untuk
membantu dalam menilai terapi obat dan mengoptimalkan hasil pasien. TMR, berbeda dari

CMR dalam hal sementara intervensi tindak lanjut yang dihasilkan dari TMR mungkin orang-
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ke-orang, TMR berbeda dari CMR karena difokuskan pada masalah terkait pengobatan aktual
atau potensial yang spesifik dan CMR adalah tinjauan pengobatan yang komprehensif, real-
time, interaktif dan konsultasi dengan penerima manfaat untuk menilai penggunaan obat
mereka terhadap adanya masalah terkait pengobatan dan menghasilkan pembuatan ringkasan
tertulis dalam format standar Centers for Medicare and Medicaid Services (CMS) (Hohmeier
etal., 2019).

Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas perawatan farmasi pada pasien
dengan diabetes, pada pasien dengan gagal jantung dan penerima medicare berisiko tinggi.
Studi lain juga menunjukkan efek positif dari berbagai intervensi apoteker pada hasil pasien
(de Oliveira et al., 2010). Penyediaan layanan manajemen terapi pengobatan (MTM) bertujuan
untuk mencegah, mengidentifikasi dan mengatasi DRP, mengurangi morbiditas dan mortalitas
terkait obat, membantu pasien mencapai hasil positif dengan farmakoterapi mereka dan
mengalami peningkatan hasil klinis (Amaral, Pedro Augusto do et al., 2017).

Model pelayanan MTM dalam praktek kefarmasian mencakup 5 elemen yaitu
Medication Therapy Review (MTR) yang merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan
informasi spesifik pasien, menilai terapi, mengidentifikasi masalah aktual dan potensial terkait
obat, menyusun daftar masalah yang diprioritaskan, dan membuat rencana untuk
menyelesaikannya; Personal Medication Record (PMR) yang merupakan catatan
komprehensif dari terapi pasien; Medication-related Action Plan (MAP) merupakan dokumen
yang berisi daftar tindakan yang dapat dilakukan pasien untuk mengetahui kemajuan terapi
sebagai self-management; Intervention and/or referral adalah tahap dimana apoteker
memberikan layanan konsultasi dan intervensi untuk mengatasi masalah terkait obat, serta
merujuk pasien ke dokter atau profesional kesehatan lainnya bila dibutuhkan; Documentation
and Follow-up yang merupakan pencatatan dan peninjauan kembali semua kegiatan atau
tindakan terhadap pasien (Asadina dkk., 2021).

Berdasarkan data-data tersebut di atas, tampak peran penting MTM dalam manajemen
penyakit kronis dalam hal ini diabetes melitus. Dengan pendampingan oleh apoteker secara

kontinyu, dapat menurunkan derajat keparahan penyakit dan memperpanjang harapan hidup.

METODE PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan selama 30 hari pada bulan April sampai Mei 2023 di

Puskesmas X wilayah Surabaya Utara. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah layanan
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Medication Therapy Management (MTM), sedangkan variabel terikat adalah kualitas hidup

serta kadar gula darah pasien diabetes melitus.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien yang menderita diabetes melitus yang
berobat di Puskesmas X, Surabaya Utara dan bersedia menjadi responden pada periode bulan
April hingga Mei tahun 2023 dengan jumlah kunjungan rata-rata sebanyak 120 orang. Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu terhadap
pasien diabetes melitus yang ada di Puskesmas X, Surabaya Utara. Kriteria ysng dimaksud
adalah kriteria inklusi yaitu pasien laki-laki maupun perempuan yang telah terdiagnosa diabetes
melitus tipe 2 selama satu bulan dan mendapat terapi obat, melakukan pemeriksaan rutin
minimal dua kali di puskesmas tersebut, dan bersedia mengikuti penelitian. Perhitungan sampel
dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan derajat kepercayaan 0,1 diperoleh sampel

sebanyak 32 pasien.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar kuesioner MMAS-8 dan
kuesioner 36-1tem Short Form Survey (SF-36) yang akan diisi sesuai dengan kondisi pasien.
Selain itu pasien juga mengisi buku intervensi MTM yang berisi monitoring penggunaan obat,

gaya hidup dan menilai kepatuhan pasien dalam meminum obat.

Analisis Data
a. Analisis kuesioner kepatuhan pasien MMAS-8

Analisis data dilakukan dengan memberikan skor pada kuesioner yang telah diisi oleh
pasien. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel check list yang selanjutnya dianalisis
secara deskriptif. Skor untuk pertanyaan nomor 1 hingga 7 diberikan nilai 0 apabila menjawab
“ya” dan bernilai 1 apabila menjawab “tidak”. Terdapat satu pertanyaan yang menggunakan
skala likert (5 poin) yaitu dengan skor 4 (tidak pernah/jarang), 3 (sesekali), 2 (terkadang), 1
(biasanya) dan O (setiap waktu). Berdasarkan sistem skoring tersebut pasien dikelompokkan
menjadi kepatuhan tinggi dengan skor 8, kepatuhan sedang dengan nilai 6 sampai 7, serta
kepatuhan rendah yang bernilai <5 (De Las Cuevas & Pefiate, 2015).
b. Analisis kuesioner kualitas hidup 36-Item Short Form Survey (SF-36)



PENGARUH MEDICATION THERAPY MANAGEMENT TERHADAP KADAR GULA DARAH DAN KUALITAS
HIDUP PASIEN DIABETES MELITUS

Kualitas hidup menggunakan delapan parameter kesehatan: fungsi fisik, nyeri tubuh,
keterbatasan aktivitas akibat masalah kesehatan fisik, keterbatasan peran karena masalah
pribadi atau emosional, kesejahteraan emosional, fungsi sosial, energi atau kelelahan, serta
persepsi terhadap kesehatan umum. Penilaian kualitas hidup pasien menurut kuesioner ini
terbagi menjadi tiga kategori yaitu skor <50 adalah kategori kualitas hidup buruk, skor >50
adalah kategori kualitas hidup baik, dan skor 100 adalah kategori kualitas hidup sangat baik
(Esubalew et al., 2024) .

c. Analisis korelasi MTM dengan kepatuhan dan kualitas hidup pasien

Analisis pada penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh layanan MTM terhadap
meningkatnya kepatuhan serta kualitas hidup pasien yang nantinya dapat berpengaruh pada
kadar gula darah pasien. Data yang didapatkan berupa kuesioner MMAS-8 dan SF-36 yang
telah diisi oleh pasien. Data tersebut selanjutnya dianalisis statistik dengan metode paired
sample t-test. Data yang dibandingkan yaitu data kelompok kontrol dan data kelompok yang
telah mendapat layanan MTM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Penelitian ini melibatkan sebanyak 64 pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas X
Surabaya Utara yang mendapat terapi obat antidiabetes oral. Jenis kelamin responden yang
didapatkan adalah 25 orang untuk laki-laki dan 39 orang untuk perempuan. Faktor usia
berhubungan dengan fisiologi usia tua dimana semakin tua usia, maka fungsi tubuh juga
mengalami penurunan, termasuk kerja hormon insulin sehingga tidak dapat bekerja secara
optimal dan menyebabkan tingginya kadar gula darah (Komariah & Rahayu, 2020). Data
terkait karakteristik jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah N (%)
Laki-laki 25 39,06
Perempuan 39 60,93
Jumlah 64 100
Tabel 2. Distribusi Usia Responden
Usia (tahun) Jumlah N (%)
31-40 4 6,25
41-50 11 17,18
51-60 21 32,81
61-70 24 37,5
>71 4 6,25
Jumlah 64 100%
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2. Karakteristik Klinik Responden

Terdapat dua jenis obat yang biasa dikonsumsi oleh pasien diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas X Surabaya Utara, yaitu adalah metformin dan glimepiride. Kedua obat ini dapat
diresepkan oleh dokter secara tunggal maupun kombinasi. Mayoritas pasien mendapatkan
resep obat kombinasi metformin dengan glimepiride dan beberapa pasien mendapatkan resep
glimepiride tunggal seperti disajikan pada tabel 3. Di puskesmas, dokter biasa memberikan
obat kombinasi yaitu metformin dan glimepiride untuk membantu menurunkan kadar gula
darah pasien serta mempertahankan kadar gula darahnya. Beberapa pasien yang
mengkonsumsi metformin dosis tunggal merasakan efek samping mual sehingga diganti
dengan obat glimepiride tunggal. Terdapat sebanyak 57 pasien dengan terapi kombinasi
metformin dan glimepiride, hal ini disebabkan karena kontrol gula darah pasien buruk seperti
naik turun atau tidak kunjung turun sama sekali.

Antidiabetik oral akan optimal jika diberikan dengan dosis yang tepat seperti golongan
sulfonilurea yaitu glimepiride. Obat golongan ini dapat meningkatkan sekresi insulin oleh sel
beta pancreas (Hisyam, 2023). Kombinasi dengan metformin dapat mengurangi produksi
glukosa hati, dan memperbaiki ambilan glukosa di jaringan perifer. Kombinasi metformin dan
glimepiride secara signifikan dapat menurunkan glukosa darah puasa, glukosa darah post
prandial, dan kadar HbA 1c. Hemoglobin glikosilasi atau yang biasa disebut HbA 1¢ merupakan
hemoglobin yang berikatan dengan glukosa. Selain itu juga mampu menurunkan kolesterol
total dan trigliserida, menurunkan LDL dan meningkatkan HDL, sehingga dapat mengurangi

resiko kardiovaskuler pada pasien (Xie et al., 2023).

3. Kepatuhan Responden Berdasarkan Kuesioner MMAS-8

Berdasarkan kuesioner MMAS-8 tingkat kepatuhan pasien (kelompok perlakuan dan
kelompok control) sebelum dan sesudah perlakuan MTM dapat dilihat pada tabel 4.
Berdasarkan hasil tersebut dapat terlihat bahwa pada awalnya kedua kelompok memiliki
kepatuhan sedang dalam meminum obat. Faktor yang menyebabkan ketidakpatuhan pasien
dalam meminum obat adalah kesibukan pasien yang menyebabkan lupa, berhenti meminum
obat ketika merasakan efek samping yang tidak enak seperti mual atau muntah. Beberapa
pasien baru terdiagnosis diabetes melitus sehingga beberapa kali kerap lupa meminum obatnya
karena terbiasa untuk tidak meminum obat (Yulianti & Anggraini, 2020).

Setelah pendampingan MTM pada kelompok perlakuan, dapat dilihat bahwa kepatuhan
pasien yang diberi intervensi MTM dapat meningkat. MTM dilakukan dengan memantau obat

yang dikonsumsi oleh pasien serta keluhan yang dirasakan selama mengkonsumsi obat bila
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ada, dan pemberian konseling maupun edukasi terkait terapi farmakologi dan non farmakologi
(Deters et al., 2021). Setelah itu meninjau kembali aktivitas serta kepatuhan pasien dalam
meminum obat dan dilihat hasil cek kadar gula darah pada pemeriksaan selanjutnya. Menurut
pasien, adanya lembar monitoring obat ini dapat membantu mereka mengingat bahwa pasien
tersebut harus meminum obatnya sesuai dengan waktu yang ditentukan. Adanya MTM ini
membantu pasien dalam meningkatkan kepatuhan meminum obatnya, pasien yang terkadang
lupa membawa obatnya ketika bepergian menjadi teringat karena adanya lembar monitoring
obat ini. Selain itu pasien juga tidak berhenti meminum obatnya karena merasa bahwa dirinya
lebih sehat dibandingkan sebelumnya.

Dari uji statistik paired sample T-test didapatkan hasil p < 0,05 pada pre-test dan post-
test kuesioner MMAS-8 pasien yang diberi intervensi layanan MTM, hal ini berarti terdapat
perbedaan bermakna pada kepatuhan pasien sebelum dan sesudah diberi intervensi MTM.
Selanjutnya dari hasil uji statistik paired sample T-test untuk pre-test dan post-test kelompok
kontrol didapatkan hasil p > 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan bermakna pada pre-test dan
post-test kelompok kontrol. Lalu untuk hasil uji statistik paired sample T-test pada post-test
pasien kontrol dan pasien dengan layanan MTM mendapatkan hasil p < 0,05 yang artinya
terdapat perbedaan bermakna pada post-test pasien MTM dengan pasien kontrol.

4. Kualitas Hidup Responden Berdasarkan SF-36

Kualitas hidup merupakan konsep yang sangat luas, yang mempengaruhi kesehatan
fisik seseorang, status psikologis, tingkat ketergantungan, hubungan sosial, kepercayaan
pribadi dan hubungannya dengan komponen lingkungan yang penting (Boban et al., 2017).
Data kualitas hidup pasien sebelum dan sesudah perlakuan baik untuk kelompok perlakuan
maupun kelompok control dapat dilihat pada tabel 5. Berdasar uji statistik paired sample T-test
didapatkan hasil p > 0,05, artinya tidak terdapat perbedaan bermakna pada kualitas hidup
pasien sebelum diberi intervensi MTM dan pasien kontrol.

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa kualitas hidup pasien yang diberi
intervensi MTM terdapat peningkatan. Meskipun fungsi fisik pasien tidak dapat sepenuhnya
diubah, namun pada peranan emosi pasien dapat diubah sedikit demi sedikit. Ketika pasien
dapat mengatur emosinya, maka hal tersebut dapat memberikan dampak baik pada kesehatan
mental pasien. Pasien tidak terlalu memiliki beban pikiran yang dapat membuatnya merasa
kurang semangat, kurang bahagia, dan merasa cepat lelah. Dengan adanya peningkatan
emosional pasien ini pun dapat mempengaruhi peningkatan kualitas hidup pasien pula
(Nogueira et al., 2020).
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Dari uji statistik paired sample T-test untuk perbandingan pre-test dan post-test kualitas
hidup pasien setelah diberi intervensi MTM memberikan hasil p < 0,05 yang artinya terdapat
perbedaan bermakna pada hasil kualitas hidup pada pasien sebelum dan sesudah diberi
intervensi MTM. Sedangkan pada kelompok kontrol, hasil pre-test dan post-test memberikan
nilai p > 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan bermakna pada pre-fest maupun post-test pasien
kontrol. Lalu, untuk perbandingan post-test pasien MTM dengan pasien kontrol memberikan
hasil p < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan bermakna pada post-test pasien MTM dengan

pasien kontrol.

5. Evaluasi Penurunan Glukosa Darah Pasien

Data penurunan glukosa darah pasien sebelum dan sesudah MTM pada kedua kelompok
dapat dilihat pada tabel 6. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa pemberian layanan
MTM memiliki pengaruh terhadap penurunan glukosa darah pasien. Adanya MTM ini dapat
membantu meningkatkan kepatuhan meminum obat pasien sehingga dapat menjaga kadar
glukosa darah serta kualitas hidup pasien tersebut. Kadar glukosa darah yang tinggi dapat
menyebabkan beberapa pasien mengalami nyeri yang kuat pada tubuh sehingga mengakibatkan
emosi pasien tidak terkontrol, hal ini dapat menyebabkan kualitas hidup pasien semakin
menurun. Pasien dengan kategori glukosa darah <200 mg/dL yang semula berjumlah nol,
setelah diberi layanan MTM meningkat menjadi 16 orang, sedangkan pada kategori glukosa
darah >200 mg/dL yang semula berjumlah 32 orang menurun menjadi 16 orang. Apabila
dibandingkan dengan pasien tanpa layanan MTM yang masuk ke dalam kategori glukosa darah
<200 mg/dL hanya enam orang dan pasien yang masuk ke dalam kategori glukosa darah >200
mg/dL sebanyak 26 orang, maka dapat disimpulkan bahwa adanya layanan MTM kepada

pasien dapat berpengaruh pada penurunan glukosa darah pasien.
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TABEL

HIDUP PASIEN DIABETES MELITUS

Tabel 3. Distribusi Obat Antidiatebes Responden
Obat Jumlah N (%)
Glimepiride 7 10,93
Metformin dan Glimepiride 57 89,06
Jumlah 64 100
Tabel 4.Tingkat Kepatuhan Pasien Berdasarkan MMAS-8
Jenis Kelamin Kelompok Perlakuan Kelompok kontrol
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
MTM MTM
Tinggi 11 18 10 11
Sedang 16 11 14 14
Rendah 5 3 8 7
Jumlah 32 32 32 32
Tabel 5. Kualitas Hidup Pasien Berdasarkan Kuesioner SF-36
Kualitas Kelompok Perlakuan Kelompok kontrol
hidup Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
MTM MTM
Sangat baik 0 0 0 0
Baik 14 21 15 18
Buruk 18 11 17 14
Jumlah 32 32 32 32
Tabel 6. Penurunan Glukosa Darah Pasien
Kadar glukosa Kelompok Perlakuan Kelompok kontrol
darah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
MTM MTM
<200 mg/dL 0 16 0 6
>200 mg/dL 32 16 32 26
Jumlah 32 32 32 32

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian layanan Medication Therapy Management memberikan peningkatan
kepatuhan dan kualitas hidup serta penurunan yang signifikan pada kadar gula darah pasien

diabetes melitus dibandingkan dengan pasien kontrol di Puskesmas X Surabaya Utara.

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disarankan kepada tenaga kesehatan dapat
berperan aktif pada pemberian edukasi dan konseling kepada pasien terutama pada
permasalahan yang dialami oleh pasien.

10 [ PROSEMNASIKK - VOLUME 1, NO. 1, Juni 2024



e-ISSN: XXXX-XXX; p-ISSN: XXXX-XXX, Hal 01-12

DAFTAR REFERENSI

Amaral, Pedro Augusto do, S. D. A., Mendonga, M., Oliveira, D. R. De, Peloso, L. J., Pedroso,
S., & Ribeiro, M. A. (2017). Impact of a medication therapy management service
offered to patients in treatment of breast cancer. 1-12.

Asadina, E., Yasin, N. M., & Kristina, S. A. (2021). Pengaruh Medication Therapy
Management (MTM) Terhadap Pengetahuan dan Kepatuhan Pasien Hipertensi di
Puskesmas Kota Yogyakarta. Jurnal Farmasi Dan llmu Kefarmasian Indonesia, 8(1),
46. https://doi.org/10.20473/jfiki.v8112021.46-57

Bluml B. M. (2005). Definition of medication therapy management: development of
professionwide consensus. Journal of the American Pharmacists Association :
JAPhA, 45(5), 566-572. https://doi.org/10.1331/1544345055001274

Boban, B., Aswathy, K. S., Athira, B. M., Karthikeyan, M., Xavier, A., & Aravind, R. S.
(2017). Impact of medication therapy management on knowledge, attitude and practice
among diabetic patients. Clinical Epidemiology and Global Health, 5(2), 70-72.
https://doi.org/10.1016/j.cegh.2016.11.002

De Las Cuevas, C., & Pefiate, W. (2015). Psychometric properties of the eight-item Morisky
Medication Adherence Scale (MMAS-8) in a psychiatric outpatient setting.
International Journal of Clinical and Health Psychology, 15(2), 121-129.
https://doi.org/10.1016/j.1jchp.2014.11.003

de Oliveira, D. R., Brummel, A. R., & Miller, D. B. (n.d.). Medication Therapy Management:
10 Years of Experience in a Large Integrated Health Care System.

Deters, M. A., Obarcanin, E., Schwender, H., & Léer, S. (2021). EMDIA Case Series—
Effective Medication Therapy Management (MTM) for Diabetes Type 2 Patients—A
Proof of Concept Study. Pharmacy, 9(3), 137.
https://doi.org/10.3390/pharmacy9030137

Esubalew, H., Belachew, A., Seid, Y., Wondmagegn, H., Temesgen, K., & Ayele, T. (2024).
Health-Related Quality of Life Among Type 2 Diabetes Mellitus Patients Using the 36-
Item Short Form Health Survey (SF-36) in Central Ethiopia: A Multicenter Study.
Diabetes, Metabolic ~ Syndrome and  Obesity, Volume 17, 1039-1049.
https://doi.org/10.2147/DMS0.S448950

Fanani, A. (2022). Hubungan Faktor Risiko Dengan Kejadian Diabetes Mellitus Di Puskesmas
Dasan Tapen Kabupaten Lombok Barat. Care : Jurnal Ilmiah IlIlmu Kesehatan, 10(1),
157-166. https://doi.org/10.33366/jc.v1011.1790

Hisyam, M. Z. A. (2023). Perbandingan Efektivitas Antara Metformin dan Glimepiride
Berdasarkan Kadar Gdp pada Pasien Dm Tipe 2 di Rsud Dr.M.Soewandhie pada Tahun
2019.  Syntax Literate; Jurnal Ilmiah  Indonesia, 8(8), 5990-6006.
https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v8i8.13466

Hohmeier, K. C., Wheeler, J. S., Turner, K., Vick, J. S., Marchetti, M. L., Crain, J., &
Brookhart, A. (2019). Targeting adaptability to improve Medication Therapy
Management (MTM) implementation in community pharmacy. Implementation
Science, 14(1), 1-13. https://doi.org/10.1186/s13012-019-0946-7

Komariah, K., & Rahayu, S. (2020). Hubungan Usia, Jenis Kelamin Dan Indeks Massa Tubuh
Dengan Kadar Gula Darah Puasa Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Klinik
Pratama Rawat Jalan Proklamasi, Depok, Jawa Barat. Jurnal Kesehatan Kusuma
Husada, 41-50. https://doi.org/10.34035/jk.v11i1.412



PENGARUH MEDICATION THERAPY MANAGEMENT TERHADAP KADAR GULA DARAH DAN KUALITAS
HIDUP PASIEN DIABETES MELITUS

Magliano, D., & Boyko, E. J. (2021). IDF diabetes atlas (10th edition). International Diabetes
Federation.

Marupuru, S., Roether, A., Guimond, A. J., Stanley, C., Pesqueira, T., & Axon, D. R. (2022).
A Systematic Review of Clinical Outcomes from Pharmacist Provided Medication

Therapy Management (MTM) among Patients with Diabetes, Hypertension, or
Dyslipidemia. Healthcare, 10(7), 1207. https://doi.org/10.3390/healthcare10071207

Nogueira, M., Otuyama, L. J., Rocha, P. A., & Pinto, V. B. (2020). Pharmaceutical care-based
interventions in type 2 diabetes mellitus: A systematic review and meta-analysis of
randomized  clinical trials.  FEinstein  (Sdo  Paulo), 18, eRW4686.
https://doi.org/10.31744/einstein_journal/2020RW4686

PERKENI. (2021). Pedoman Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 Dewasa di
Indonesia 2021. Global Initiative for Asthma, 46.

Petersmann, A., Miiller-Wieland, D., Miiller, U. A., Landgraf, R., Nauck, M., Freckmann, G.,
Heinemann, L., & Schleicher, E. (2019). Definition, Classification and Diagnosis of
Diabetes Mellitus. Experimental and Clinical Endocrinology & Diabetes, 127(S 01),
S1-S7. https://doi.org/10.1055/a-1018-9078

Teli, M. (2017). Quality of Life Type 2 Diabetes Mellitus At Public Health Center Kupang
City Kualitas Hidup Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Puskesmas Se Kota Kupang.
Jurnal Info Kesehatan, 15(1), 119-134.

Xie, X., Wu, C., Hao, Y., Wang, T., Yang, Y., Cai, P., Zhang, Y., Huang, J., Deng, K., Yan,
D., & Lin, H. (2023). Benefits and risks of drug combination therapy for diabetes

mellitus and its complications: A comprehensive review. Frontiers in Endocrinology,
14, 1301093. https://doi.org/10.3389/fendo.2023.1301093

Yulianti, T., & Anggraini, L. (2020). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan
Pengobatan pada Pasien Diabetes Mellitus Rawat Jalan di RSUD Sukoharjo.
Pharmacon: Jurnal Farmasi Indonesia, 17(2), 110-120.
https://doi.org/10.23917/pharmacon.v17i2.12261

12 [ PROSEMNASIKK - VOLUME 1, NO. 1, Juni 2024



Prosiding Seminar Nasional Ilmu Kesehatan dan Keperawatan
Vol. 1 No. 1 Juni 2024

m e-ISSN: XXXX-XXX; p-ISSN: XXXX-XXX, Hal 13-23
;ACCESS EY SA DOI: e

Media Sosial Dan Kesehatan Mental Generasi Z
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Abstrac. The rapid development of technology can certainly affect the lives of generation Z. Current
technology has a negative impact on human life. Objective: To describe several research results on the use of
social media and mental health of generation Z. Method: The method used in this writing is a literature review
which is a systematic, explicit and reproducible method for identifying, evaluating and synthesizing research
works and the results of ideas that have been produced by researchers and practitioners. Results: The duration
of social media use turns out to have an effect on mental health. Zhao & Zhou (2020) stated that higher social
media use is associated with worse mental health. Research such as Bashir & Bhat (2017) suggests several
mental illness problems related to the use of social media, including stress, anxiety, depression and loneliness.
Research by Heri et al (2021) shows that there is a positive correlation between the intensity of social media
use and stress levels. The American College Health Association (2011) found that approximately 30% of
college students reported feeling depressed due to social media use. Research in Wuhan, China in 2020 by
Gao, showed the impact of social media use on mental health by finding a prevalence of depression of 48%,
anxiety of 23%, and a combination of depression and anxiety of 18%. Conclusion: social media can have
positive and negative impacts depending on its use, and what we now know is that most social media users,
almost all social media users, have an impact on health, especially mental health, on generation Z.
Keywords: Mental Health, Generation Z, Social Media

Abstrak. Perkembangan teknologi yang berjalan begitu cepat tentunya dapat mempengaruhi kehidupan
generasi Z. Teknologi saat ini memiliki dampak negatif bagi kehidupan manusia. Tujuan: Menggambarkan
beberapa hasil penelitian tentang penggunaan media social dan kesehatan mental generasi Z. Metode:
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah review literatur yang merupakan metode secara
sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan sintesisterhadap karya -
karya hasil penelitian dan hasil pemikiran yang sudah dihasilkan oleh para peneliti dan praktisi. Hasil: Durasi
penggunaan media sosial ternyata berpengaruh terhadap kesehatan mental. Zhao & Zhou (2020) menyatakan
penggunaan media sosial yang lebih tinggi dikaitkan dengan kesehatan mental yang lebih buruk. Penelitian
seperti Bashir & Bhat (2017) mengemukakan beberapa masalah mental illness yang berkaitan dengan
penggunaan media sosial diantaranya stress, kecemasan, depresi dan kesepian. Penelitian Heri dkk (2021)
terdapat korelasi positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan tingkat stress. American College
Health Association (2011) menemukan sekitar 30% mahasiswa melaporkan merasa depresi akibat
penggunaan media sosial. Penelitian di Wuhan, Cina pada tahun 2020 oleh Gao, menunjukkan dampak
penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental dengan ditemukannya prevalensi depresi 48%,
kecemasan 23%, serta kombinasi depresi dan kecemasan 18%. Kesimpulan: media sosial bisa membawa
dampak positif dan negatif tergantung penggunaannya, dan yang kita ketahui sekarang kebanyakan
pengguna media sosial hampir semua pengguna media sosial membawa pengaruh bagi kesehatan apalagi
kesehatan mental terhadap generasi Z

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Generasi Z, Media Sosial

PENDAHULUAN

Generasi Z sangat erat kaitannya dengan Revolusi Industri 4.0 atau Revolusi Industri
Generasi ke empat. Generasi ini memiliki peran penting dalam perkembangan di bidang
kesehatan yang menitikberatkan pada pengembangan SDM yang kompeten sebagai aset
bagi proses pengembangan generasi Z. Perkembangan teknologi yangberjalan begitu cepat
tentunya dapat mempengaruhi kehidupan manusia apalagi bagi generasi Z yang begitu
banyak mengetahui tentang teknologi. Namun tak dipungkiri tentunya teknologi yang ada
saat ini juga memiliki dampak negatif bagi kehidupan manusia. Apalagi perkembangan

teknologi didukung dengan adanya internet. Hasil
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survei yang dilakukan oleh kementerian kominfon pada tahun 2014 dengan menelusuri
aktifitas online dari sampel anak remaja dan usia 10-19 tahun dengan 400 responden 98%
dari mereka mengetahui tentang internet dan 79,5% diantaranya adalah pengguna internet.
Generasi Z harus meningkatkan sumber daya yang baik dalam hal ini sumber daya yang
sehat baik fisik maupun psikis guna menekan adanya pengaruh media sosial terhadap
kesehatan mental generasi Z (1)

Kesehatan mental saat ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat baik di
Indonesia maupun International sehingga menajadi salah satu tujuan pembangunan
kesehatan berkelanjutan. Berdasarkan data kesehatan mental di dunia menurut WHO
(2020), mencatat sebanyak 1 miliaran orang di seluruh dunia mengalammi beberapa
macam kesehatan mental diantaranya bipolar, post-traumatic stresdisorder (PTSD),
depresi dan ganguan kecemasan. Pada tahun 2019, sebanyak 970 juta orang di dunia
dilaporkan hidup dengaan gangguan mental, yang paling umum gangguan kecemasan dan
depresi (2)

Berdasarkan (WHO, 2018) Gangguan kecemasan merupakan msalah kesehatan
mental yang paling umum terjadi pada kelompok usia remaja. Diperkirakan 3,6% remaja
usia 10-14 tahun dan 4,6% remaja usia 15-19 tahun mengalami gangguan kecemasan.
Depresi diperkirakan terjadi pada 1,1% remaja usia 10-14 tahun, dan 2,8% remaja usia 15-
19 tahun. Gangguan perilaku atau Attention Deficit Hyperactivity Disorder ditandai
dengan kesulitan memperhatikan, aktifitas berlebihan dan tindakan tanpa memperhatikan
konsekuensinya, terjadi antara 3,1% remaja usia 10-14 tahun dan 2,4% remaja usia 15-19
tahun. Gangguan perilaku melibatkan gejala perilaku yang merusak atau menantang terjadi
pada 3,6% remaja usia 10-14 tahun dan 2,4% remaja usia 15-19 tahun. Pada era teknologi
yang canggih ini, perkembangan penggunaan media sosial di seluruh dunia sangatlah
pesat. Menurut laporan Bussiness of apps, pada kuartal I1 2022 Tiktok sudah memiliki 1,46
miliar pengguna aktif didunia. Salah satunya di Indonesia, data pengguna aktif tiktok
sebanyak 99,1 juta pengguna, pengguna tiktok di indonesia rata-rata menghabiskan waktu
di tiktok sebanyak sebanyak 23,1 jam perbulan (3).

Aplikasi yang paling banyak di unduh di app store dan google play selama hampir
lima tahun berturut-turut. Data pada tahun 2019 dan 2020, tiktok menerima 33 juta
unduhan pada aplikasi store. Pengguna aktif tiktok didominasi oleh generasi Z sebesar
47% dengan rentang usia 18-24 tah Berdasarkan penelitian Rahmawati (2019) dinyatakan

bahwa durasi atau lamanya remaja menggunakan media sosial mencapai
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53,3%. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Saputra (2019) menyatakan hal serupa,
bahwa sekitar 80% dari remaja menghabiskan banyak waktu online, dengan rata-rata 20%
remaja tersebut menggunakan internet untuk mengakses media sosial (Iswanto et al.,
2021). Sedangkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2019) Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung menyebutkan bahwa pengguna tiktok mencapai 45,85%. Berdasarkan riset yang
dilakukan Nielsen pada tahun 2020 menyatakan tingkat tingginya penggunaan internet di
Indonesia mencapai sebesar 26%. Rakyat Indonesia menghabiskan waktu selama 3 jam 14
menit sehari untuk mengakses media sosial (4)

Berdasarkan hasil survei nasional kesehatan berbasis sekolah (SMP dan SMA) yang
dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia yang dipublikasikan pada tahun 2015
menyatakan bahwa ada sepuluh faktor perilaku yang beresiko pada kesehatan mental dan
emosional yang terganggu. Dari tiga regional yang di survei yaitu Sumatra, Jawa dan Bali
diperoleh hasil 46,01% pelajar (39,7% pelajar laki-laki dan 51, 98%
perempuan) mengalami kesepian (lonelliness). 42,18% (38% pelajar laki-laki, 46,14%
pelajar perempuan) mengalami cemas atau kekhawatiran yang berlebihan. 62,38%
(57,73% pelajar laki-laki, dan 66,82% pelajar perempuan) mengalami gangguan
emosional yaitu kesepian (loneliness), kekhawatiran yang berlebihan bahkan keinginan
bunuh diri (5)

Durasi penggunaan media sosial ternyata berpengaruh terhadap kesehatan mental.
Zhao & Zhou (2020) menyatakan penggunaan media sosial yang lebih tinggi dikaitkan
dengan kesehatan mental yang lebih buruk. Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian
seperti Bashir & Bhat (2017) mengemukakan beberapa masalah mental illness yang
berkaitan dengan penggunaan media sosial diantaranya stress, kecemasan, depresi dan
kesepian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Heri dkk (2021) pun didapatkan korelasi
positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan tingkat stress. American College
Health Association (2011) menemukan sekitar 30% mahasiswa melaporkan merasa
depresi akibat penggunaan media sosial. Penelitian di Wuhan, Cina pada tahun 2020 oleh
Gao, menunjukkan dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental dengan
ditemukannya prevalensi depresi 48%, kecemasan 23%, serta kombinasi depresi dan

kecemasan 18%.

Metode
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah review literatur yang merupakan

metode secara sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk melakukan identifikasi,
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evaluasi dan sintesis terhadap karya - karya hasil penelitian dan hasil

pemikiran yang sudah dihasilkan oleh para peneliti dan praktisi. Sumber pustaka yang
digunakan dalam penyusunan artikel ilmiah ini dengan literature review ini melalui
Website berita dan jurnal-jurnal nasional yang berkaitan dengan pengaruh status

kepegawain terhadap kinerja perawat di fasilitas pelayanan kesehatan.

Pembahasan

Kesehatan mental saat ini menjadi masalah kesehatan bagi generasi Z, apalagi
semenjak mengenal media sosial perubahan perilaku seseorang berubah menjadi
emesional bahkan bisa sampai sters, sehingga sangat memprihatinkan bagi kalangan orang
yang semakin hari semakin menjadi-jadi. Kesehatan mental adalah suatu keadaandimana
seseorang bebas dari tanda-tanda gejala gangguan mental. Kesehatan mental memiliki
peran penting dalam kehidupan seseorang, karena mental yang sehat seseorang dapat
melakukan kegiatan secara normal. Pada dasarnya, mental yang sehat dapat membantu
perkembangan seseorang kejalan yang lebih baik di waktu yang akan datang (6)

Teknologi yang semakin canggih memudahkan semua orang untuk memperoleh
informasi yang mereka inginkan. Banyak situs jejaring sosial yang semakin popular dan
menjamur saat ini. Salah satunya adalah dunia pertemanan facebook. Facebook adalah
salah satu jejaring sosial yang berguna untuk mencari teman lama. Facebook juga dapat
diaplikasi dengan cara mengirim video, foto, bermain games,berdiskusi, dan masih banyak
lagi. Luasnya jaringan yang dibuat facebook membuat para pengguna berpikir untuk
memanfaatkannya tidak hanya untuk mengunggah foto, memperbarui status dan lainnya.
Tetapi orang yang ingin mencari untung dari facebook berusaha membuat website bisnis
secara online, pendidikan hingga kriminalitas. Facebook juga merambat di kalangan
remaja. Seperti yang diketahui, facebook sudah menjadi bagian dari kehidupan remaja
zaman sekarang yaitu generasi Z

Facebook dianggap menarik dan menyenangkan bagi mereka . Sering kali, mereka
menggunakan facebook untuk menumpang popularitas agar tidak dianggap ketinggalan
zaman oleh teman-temannya. Mereka bertingkah aneh-aneh di dunia maya. Misalnya,
meng-upload foto-foto yang tidak senonoh di profilnya, menkritik orang dengan
seenaknya, dan lainnya. Itu semua adalah hasil dari rasa ingin tahu yang berlebih dari

remaja. Kemudian dengan mudahnya, para remaja berteman dengan orang yang tidak
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dikenal di facebook. Facebook juga dapat menimbulkan tindakan kriminalitas seperti:
penculikan, penipuan, dan pencemaran nama baik. Kalau ini dibiarkan secara terus-
menerus dapat membuat generasi penerus bangsa terjebak dengan sesuatu yang tidak
berguna dan berakhir dengan masa depan yang suram. Tetapi masih ada remaja yang
memanfaatkan teknologi dengan baik dan benar.

Selain memiliki sisi positif, facebook juga memiliki sisi negatif. Adapun beberapa sisi
negatif yang dimiliki atau yang disebabkan oleh facebook: yang pertama Tidak peduli
dengan sekitarnya Orang yang sudah kecanduan facebook, akan asyik dengan dunianya
sendiri (dunia yang diciptakannya) sehingga tidak peduli dengan orang lain dan
lingkungan di sekitarnya. Yang kedua Kurangnya sosialisasi dengan lingkungan. Dampak
dari seringnya bermain facebook. Ini cukup mengkhawatirkan bagi perkembangan
kehidupan sosial remaja. Mereka yang seharusnya belajar sosialisaidengan lingkungan
justru lebih banyak menghabiskan waktu dengan dunia maya bersama teman-teman
facebooknya yang rata-rata membahas sesuatu yang tidak penting.

Akibatnya kemampuan verbal anak menurun. Ketiga Menghamburkan uang Akses
internet untuk membuka facebook jelas berpengaruh terhadap kondisi keuangan (terlebih
kalau akses dari warnet). Dan biaya internet di Indonesia yang cenderung masih mahal
bila dibanding negara negara lain (mereka sudah banyak yg gratis). Ini sudah bisa
dikategorikan sebagai pemborosan, karena tidak produktif yang keempat. Mengganggu
kesehatan Terlalu banyak nongkrong di depan monitor tanpa melakukan kegiatan apa pun,
tidak pernah olahraga sangat berisiko bagi kesehatan. Penyakit akan mudah datang.

Telat makan dan tidur tidak teratur. Obesitas (kegemukan), penyakit lambung
(pencernaan), dan penyakit mata adalah gangguan kesehatan yang paling mungkin
terjadi.yang kelima Berkurangnya waktu belajar Ini sudah jelas, terlalu lama bermain
facebook akan mengurangi jatah waktu belajar si anak sebagai pelajar. Bahkan ada
beberapa yang masih asyik bermain facebook saat di sekolah.yang keenam Kurangnya
perhatian untuk keluarga Keluarga di rumah adalah nomor satu. Slogan tersebut tidak lagi
berlaku bagi para facebookers. Buat mereka temen temen di facebook adalahnomor satu.
Tidak jarang perhatian mereka terhadap keluarga menjadi berkurang.yang ketujuh
Tersebarnya data pribadi Beberapa facebookers memberikan data-data mengenai dirinya
dengan sangat detail. Biasanya ini untuk orang yang baru kenal internet hanya sebatas
facebook saja. Mereka tidak tahu resikonya menyebarkan data pribadi di internet.

Data di internet mudah sekali bocor, apalagi facebook yang gampang sekali dihack

yang kedelapan Mudah menemukan sesuatu berbau pornografi dan sex Mudah sekali bagi
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para facebookers menemukan sesuatu yang berbau porno dan. Karena kedua halitu yang

paling banyak dicari di internet dan juga paling mudah ditemukan. nah, inilah fakta tidak
dewasanya pengguna intenet Indonesia.yang kesembilan Rawan terjadinya perselisihan
Tidak adanya kontrol dari pengelola facebook terhadap para anggotanya dan
ketidakdewasaan pengguna facebook itu sendiri membuat pergesekan antar facebookers
sering sekali terjadi.yang kesepuluh Sering terjadi penipuan Seperti media media lainnya,
facebook juga rawan terhadap penipuan. Apalagi bagi anak-anak yang kurang mengerti
tentang seluk beluk dunia internet. Bagi si penipu sendiri, kondisi dunia maya yang serba
anonim jelas sangat menguntungkan.

Selain facebook yang bisa mempengaruhi kesehatan mental generasi Z, Tiktok juga
dapat mempengaruhi kesehatan mental generasi Z. TikTok saat ini menjadi salah satu
platform media sosial terpopuler, terutama di kalangan Generasi Z. Sejak didirikan pada
September 2016, TikTok telah menyebar luas, khususnya dalam menarik pengguna muda
untuk terlibat dalam melihat, membuat, dan memberi komentar (Montag, Yang, & Elhai,
2021). Aplikasi ini memungkinkan penggunanya membuat video pendek yang mencakup
tarian, sinkronisasi bibir, komedi, atau konten kreatif lainnya. TikTok menawarkan
Generasi Z kesempatan untuk bebas mengekspresikan diridan berbagi kreativitas mereka
dengan dunia. Jurnal tiktok berkebebasan berekspresi diruangan digital bagi generasi Z.

Dalam beberapa tahun terakhir, Generasi Z menjadi perhatian banyak orang,
termasuk perusahaan dan pemasar. Mereka dianggap sebagai generasi paling kreatif dan
inovatif serta paling mahir menggunakan teknologi dan media sosial. TikTok menyediakan
platform bagi Gen Z untuk mengekspresikan diri dengan cara yang unik dan menarik.
Jurnal tiktok berkebebasan berekspresi di ruangan digital bagi generasi Z.Menurut laporan
dari We Are Social dan Hootsuite, per oktober 2022 jumlah pengguna internet diseluruh
dunia mencapai 5,07 miliar orang yang berarti angka tersebut mencapai 63,45% dari
populasi dunia,total 7,99 miliar orang. Pengguna aktif sosial media untuk wilayah
Indonesia mencapai 191 juta per januari 2022, yang mengalami pengingkatan sebesar
12,35 % dari tahun 2021. Untuk penggunaan Aplikasi TikTok Indonesia berada pada
urutan kedua setelah Amerika yaitu 99,1 juta.

Hubungan Antara Penggunaan Media Sosial Tiktok Dengan Stress Pada Remaja

Stres merupakan reaksi atau respon tubuh terhadap tekanan mental atau beban

kehidupan. Faktor yang bisa mempengaruhi stres dapat berasal dari lingkungan, individu
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maupun faktor dari media sosial (Suryawan, 2017). Media sosial tiktok dapat diakses
dengan cepat dan mudah yang menawarkan efek menarik untuk mendapatkan ketertarikan
kalangan yang akan menggunakan tiktok. Salah satu alasan yang membuat aplikasi begitu
menarik dan diminati yaitu adanya algoritma tiktok yang berbeda dengan media lainnya.
Pada aplikasi tiktok algoritmanya berjalan pada grafik konten, bukan pada grafik sosial.
Artinya konten yang diajukan pada aplikasi tiktok sepenuhnyaberdasarkan pada minat
penggunanya.

Berdasarkan uji statistik dengan uji chi square dalam penelitian ini diperoleh p
value 0,030 < a = 0,05, ini menunjukkan ada hubungan antara penggunaan media sosial
tiktok dengan stres pada remaja di SMK Sore Pangkalpinang tahun 2023, dengan nilai
POR =2,853 yang mana artinya remaja dengan penggunaan media sosial tiktok yang tinggi
memiliki kecenderungan tingkat stres yang tinggi dibandingkan dengan remaja dengan
penggunaan media sosial tiktok rendah. Penelitian ini di dukung oleh Ulfadilah (2022)
dengan judul Hubungan Penggunaan Media Sosial Tiktok Dengan Kesehatan Mental
Remaja di MAN 4 Karawang Tahun 2022. Seiring perkembangan zaman teknologi
diciptakan untuk memepermudah kehidupan manusia. Teknologi digital (media sosial)
banyak dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam berkomunikas dengan orang lain namun
tidak dapat dipungkiri dalam penggunaanya dapat menimbulkan dampak terhadap
kesehatan mental penggunanya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan
penggunaan media sosial tiktok dengankesehatan mental remaja di MAN 4 Karawang.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purvosive sampling, dengan
populasi 133 didapatkan sampel 100 resonden pengumpulan data dengan instrumen
kuesioner. Uji analisis univariat didapatkan distribusi frekuensi penggunaan media sosial
tiktok yaitu kurang aktif 46 (46%) responde, aktif 54 (54%) dan distribusi frekuensi
kesehatan mental yaitu kurang baik 56 (56%) responden, baik 44 (44%) responden dan uji
analisis bivariat menggunakan uji chi square didapatkan p 0,033<0,05. Ini menunjukkan
ada hubungan antara penggunaan media sosial tiktok dengan kesehatan mental remaja
Hubungan Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap Kecemasan Pada Remaja

Kecemasan adalah sebuah kekhawatiran yang tidak jelas dan memiliki kaitan dengan
perasaan yang tidak pasti (Hanifah, 2020). Salah satu bentuk kecemasan karena media
sosial tiktok yaitu seperti adanya kekhawatiran seseorang untuk tidak up to date terhadap
apa yang terjadi yang disebut Fear Of Missing Out yang merupakan kondisi dimana

seorang individu yang takut akan kehilangan informasi momen berharga tentang orang
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lain dengan keinginan untuk terus tetap berhubungan dengan orang lain melalui internet

atau media sosial. Pengguna tiktok akan merasa tekanan sosial untuk menciptakan konten
yang menarik dan terus memperbarui akun mereka secara teratur agar tetap relevan, hal ini
dapat menyebabkan kecemasan dan tekanan yang berlebihan terutama jika mereka merasa
gagal atau tidak terpenuhi di platform tiktok (7)

Berdasarkan uji statistik dengan uji chi square dalam penelitian ini diperoleh p value
0,007 < a = 0,05, ini menunjukkan ada hubungan antara penggunaan media sosialtiktok
dengan kecemasan pada remaja di SMK Sore Pangkalpinang tahun 2023, dengan nilai
POR = 3,594 yang mana artinya remaja dengan penggunaan media sosial tiktok yang tinggi
memiliki kecenderungan tingkat kecemasan yang tinggi lebih besar dibandingkan dengan
remaja penggunaan media sosial tiktok yang rendah. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Nurlina (2022) dengan judul Hubungan Intensitas Penggunaan Media
Sosial Pada Tingkat Kecemasan Generasi Z. Generasi Z mempunyai nama lain yaitu I gen
atau generasi internet. Dinamakan demikian karena generasi ini lahir dan berkembang
seiring dengan pesatnya digitalisasi diberbagai aspek serta berbarengan dengan kelahiran
media sosial yang menjadikan generasi z sebagai kelompok usia terlama yang mengakses
media sosial perharinya. Intensitas penggunaan media sosial ini berdampak pada
kecemasan. Terdapat ada hubungan intensitas penggunaan media sosial pada tingkat
kecemasan generasi Z (8).

Dari uraian diatas peneliti berpendapat bahwa intensitas pengunaan media sosial
tiktok sangat berpengaruh dengan tingkat kecemasan bagi remaja. kondisi ini dikarenakan
seseorang akan selalu membandingkan-bandingkan dirinya dengan orang- orang yang
dilihatnya di sosial media hingga mengakibatkan perasaan cemburu, tidak berkompeten
bahkan tidak puas dengan dirinya, hal tersebut yang menciptakan situasi yang lebih buruk.
Dengan usia yang masih muda membuat remaja harus lebih bijak dalam memilih konten-
konten yang disajikan di medis sosial. Oleh karena itu, dalam penggunaan media sosial
jangan berlebihan dan gunakanlah media sosial dengan bijak agar kesehatan mental serta
fisik tetap terjaga.

Penggunaan media sosial yang dilakukan terus menerus secara berlebihan akan
menimbulkan ketergantungan bagi orang yang menggunakannya. Ketergantungan
terhadap media sosial ini pada akhirnya akan menimbulkan masalah kesehatan mental bagi

penggunanya yang salah satu bentuknya adalah kecemasan sosial atau social anxiety yang
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merupakan suatu keadaan ketakutan individu mengalami interaksi sosial dengan orang
asing atau tidak dikenal yang diikuti dengan perilaku menghindar. Jurnal

5 kesimpulan. Penggunaan media sosial dalam disiplin ilmu komunikasi bermediadikenali
setidaknya dua perilaku yang menjadi indikator seseorang akan mengalami kecemasan
sosial. Pertama, self disclosure yang diasumsikan sebagai, pengungkapan diri seseorang
dalam rangka mencapai tujuan sosial, untuk klarifikasi diri, pengembangan hubungan, dan
penegasan sosial, serta kontrol sosial, serta adanya efek alternatif dalam pengungkapan
diri. Sehingga jika ada dua orang terlibat dalam suatu komunikasi yang berdiri pada
pijakan yang sama maka akan mempromosikan keterbukaan diri secara bersama. Kedua,
perilaku stalking atau penguntit melalui media sosial melibatkan pola berulang dari
perilaku intrusif (9)

Media sosial ternyata bukan hanya memepengaruhi perkembangan mental bagi
generasi Z tetapi dapat mengganggu kesehatan lainnya juga seperti gangguan pola tidur,
dan yang sangat mengkhawatirkan untuk kesehatan mata itu juga yang membuat seseorang
mengalami gangguan kesehatan mental karena banyak memikirkan hal yang ada di dunia
maya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, secara deskriptif durasi penggunaan media sosial
dan insomnia dominan dalam kategori sedang. Secara bivariat terdapat korelasi yang
signifikan kuat dengan arah yang positif antara durasi penggunaan media sosial dengan
kejadian insomnia pada remaja (p=0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien korelasi r = 0,739).
Semakin lama durasi remaja menggunakan media sosial maka semakin berat kondisi
insomnia yang dialami, begitupula sebaliknya jika semakin pendek durasi penggunaan
media sosial maka semakin ringan insomnia yang dapat terjadi. Hasilpenelitian ini sesuai
dengan teori bahwa penggunaan gadget sudah menjadi gaya hidup remaja sehari-hari,
bahkan sulit terlepas dari gadget. Gaya hidup seseorang sangat berpengaruh terhadap pola
tidur seseorang, hal ini dikarenakan rutinitas seseorang disiang hari akan mempengaruhi
istirahatnya pada malam hari

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Syamsoedin, dkk (2015), bahwa penggunaan media sosial berhubungan dengan kejadian
insomnia dengan hasil nilai p=0.00 < 0.05. Hasil penelitian lain juga dari Yasar
(2015), didapati bahwa frekuensi penggunaan jejaring sosial dapat mempengaruhi
kejadian insomnia dengan hasil didapatkan p=0.00 < 0.05.Keswara, Syuhada, dan
Wahyudi (2019) menjelaskan dalam hasil penelitiannya bahwa ada hubungan yang

signifikan perilaku penggunaan gadget dalam akses media sosial dengan kualitas tidur
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pada remaja, bahkan perilaku yang tidak baik dalam penggunaan gadget berisiko empat

kali lebih besarmenyebabkan gangguan kualitas tidur (p= 0,000 dan OR 4,696 dengan 95%
CI2,097-10,514).

Peneliti berpendapat bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku
penggunaan gadget dalam akses media sosial yang tidak baik disebabkan karena gadget
telah mempengaruhi remaja akibat diberi kepercayaan untuk memiliki gadget sendiri dan
sebagian besar telah memiliki ketergantungan pada gadget tersebut. Ketergantungan
tersebut dapat mengganggu perencanaan aktifitas yang lebih penting seharusnya dilakukan
karena terlalu merasa nyaman dan keasikan dalam menggunakan gadget, sehingga
mengganggu konsentrasi di kelas, saat mengerjakan tugas karenakecanduannya kepada
gadget. Remaja menjadikan gadget sebagai kebutuhan sehingga sering lupa waktu dan
melakukan aktivitas penggunaan gadget hingga larut malam misalnya mereka terus-
menerus memeriksa gadget agar tidak ketinggalan percakapan antara orang lain di media

sosial secara online (10)

KESIMPULAN

Jadi dari pembahasan dia atas bisa kita ketahui bahwa media sosial bisa membawa
dampak positif dan negatif tergantung penggunaannya, dan yang kita ketahuisekarang
kebanyakan pengguna media sosial hampir semua pengguna media sosial membawa
pengaruh bagi kesehatan apalagi kesehatan mental terhadap generasi Z. Jadi pengaruhnya
sangat besar untuk penggunaan media sosial karena bisa membuat seseorang menjadi stres,
cemas, kekhawatiran dan masalah lain. Bukan hanya masalah kesehatan mental tetapi juga
berpengaruh terhadap gangguan pola tidur dan gangguan kesehatan mata apalagi setiap
hari terpapar langsung dengan sinar dari layar monitor yaitu sinar biru dari layar gadget

memicu efek silau dan ketegangan pada mata.
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Abstract. Stunting is a condition where a toddler's weight is smaller or his height is shorter than that of toddlers
his age. Stunting cases in Pati Regency still exist with a prevalence of 20.6% in 18 village loci. Stunting cases
that occur in Pati Regency are mostly caused by parents' wrong parenting patterns. If this problem is not
addressed immediately, it can result in children experiencing mental, psychomotor and intellectual disabilities,
and can affect the level of human resources in these fields. Therefore, the campaign needs to be carried out
through public service advertisements. The research method in this design is qualitative with data collection using
interviews and literature studies. The analytical method used is framing analysis which is used to find the main
statement of the advertisement. The results of this research are in the form of a basic advertising statement in the
form of an appeal to mothers with children in Pati district that they need to re-examine their hereditary beliefs. If
there are parenting beliefs that conflict with health theory, then the mother must have the courage to stop that
parenting pattern.

Keywords: framing analysis, Pati Regency, public service advertising, stunting

Abstrak. Stunting merupakan kondisi dimana balita lebih kecil berat badan atau lebih pendek tingginya dari balita
seusianya. Kasus stunting di Kabupaten Pati masih ada dengan prevelansi 20,6% pada 18 desa lokus. Kasus
stunting yang terjadi di Kabupaten Pati sebagian besar disebabkan oleh pola asuh salah. Jika masalah tersbut tidak
segera diatasi dapat mengakibatkan anak mengalami gangguan cacat mental, psikomotorik, dan intelektual, serta
dapat memengaruhi tingkat SDM di daerah tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan kampanye melalui iklan
layanan masyarakat. Metode penelitian dalam perancangan ini adalah kualitatif dengan pengumpulan data
menggunakan wawancara dan studi pustaka. Sedang metode analisis yang digunakan adalah analisis framing yang
digunakan untuk mencari statement pokok periklanan. Hasil dari penelitian ini berupa statement pokok periklanan
berupa himbuan bagi Ibu-ibu yang memiliki anak di kabupaten Pati perlu melakukan pengecekan ulang mengenai
kepercayaan turun-temurun. Jika ada kepercayaan pola asuh yang kontra dengan teori kesehatan, ibu harus berani
menghentikan pola asuh tersebut.

Kata kunci: analisis framing, Kabupaten Pati, iklan layanan masyarakat, stunting

LATAR BELAKANG

Memiliki anak dengan tumbuh kembang yang optimal merupakan dambaan setiap orang
tua. Orang tua perlu memastikan bahwa pola asah, asih, dan asuh yang diberikan kepada anak
cukup sejak usia nol sampai lima tahun. Hal ini dilakukan karena pada masa itulah merupakaan
saat yang tepat untuk memantau tumbuh kembang anak agar dapat meminimalisir adanya

penyimpangan pertumbuhan seperti stunting. Menurut Kemenkes RI Stunting adalah kondisi
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dimana balita lebih kecil atau lebih pendek dari usianya(Kemenkes RI, 2018). Standar yang
dipakai untuk menyatakan bahwa anak terkena stunting adalah WHO-MGRS (Multicentre
Growth Reference Study).

Pandemi Covid-19 mengakibatkan kasus stunting di Indonesia meningkat. Saat ini,
prevalensi stunting di Indonesia masih menyentuh angka 24.4%. Meskipun turun sebanyak
2,5% dari tahun 2020 (26,9%), masih jauh dari tujuan yang diharapkan oleh pemerintah, yaitu
sebanyak 14%. Angka ini dinilai masih lebih tinggi dari standar WHO sebesar 20%(Kemenkes
RI, 2021). Menurut data yang diberikan oleh BKKBN, pada tahun 2021, terdapat 21.906.625
keluarga di seluruh Indonesia yang berisiko stunting. Kasus stunting di Jawa Tengah pada
tahun 2021 berada di angka 20,9% dan di Kabupaten Pati sendiri kasus stunting sampai tahun
2021 menurut SSGI adalah 20,6% dengan 18 desa lokus. Perluasan 18 desa lokasi fokus
internvensi penurunan stunting yang diputuskan oleh Bupati Pati, sebagian besar berada di
daerah perdesaan(Bupati Pati, 2022).

Kasus stunting di Kabupaten Pati menurut Etty, Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat
DKK Pati, dikarenakan pola asuh yang kurang, kebiasaan buruk dalam memberikan asupan
gizi, serta minimnya kesadaran masyarakat akan stunting. Permasalahan ini tidak hanya
ditemukan di perdesaan saja, tetapi juga di daerah perkotaan. Pola asuh yang diberikan kepada
anak kurang dikarenakan kebutuhan yang semakin hari semakin meningkat, sehingga kedua
orang tua bekerja. Orang tua, khususnya ibu memiliki tugas serta fungsi untuk mendukung
kehidupan keluarga. Dengan adanya bidang-bidang dalam kehidupan di masyarakat serta
beratnya ekonomi keluarga, peran wanita dalam masyarakat dan keluarga menjadi
penting(Timban, Tangkere, & Lumingkewas, 2020). Karena ibu bekerja, seringkali
pengasuhan anak diserahkan kepada orang lain seperti kerabat atau pengasuh. Selain itu,
menurut Ida, Bidan Desa Muktiharjo, mengatakan bahwa orang tua masih mengikuti pola asuh
sebelumnya. Terkadang, pola asuh sebelumnya yang diturunkan ke anak memberikan dampak
yang buruk, seperti kepercayaan dalam memberikan imunisasi akan membuat anak lebih
mudah sakit.

Sebagian masyarakat Kabupaten Pati masih belum membedakan antara tubuh pendek
dan stunting. Menurut Etty, sebagian warga Kabupaten Pati masih meremehkan mengenai
tubuh pendek. Mereka menganggap kalau anak yang memiliki tubuh pendek dikarenakan
keturunan, serta nanti ketika remaja akan tumbuh dengan sendirinya. Salah satu orang tua balita

penderita stunting di Desa Muktiharjo dalam wawancaranya, tidak mempermasalahkan



STATEMENT POKOK PERIKLANAN IKLAN LAYANAN MASYARAKAT BAHAYA STUNTING DI KABUPATEN
PATI MELALUI ANALISIS FRAMING

anaknya terkena stunting. Menurutnya, selama anak mau makan dan aktif, stunting tidak
menjadi masalah.

Jika permasalahan stunting di suatu daerah tinggi, maka berpotensi untuk mengganggu
potensi sumber daya manusia di daerah tersebut. Hal ini karena seseorang yang stunting sejak
usia muda dapat mengalami gangguan seperti cacat mental, psikomotorik, dan intelektual
akibat kekurangan gizi jangka Panjang (Aryu, 2020). Saat ini, angka stunting di Indonesia,
khususnya di Kabupaten Pati masih relatif tinggi. Minimnya edukasi mengenai stunting, serta
kepercayaan setempat dapat memengaruhi terjadinya stunting. Permasalahan tersebut akan
teratasi jika pemerintah dan masyarakat, terutama orang tua yang akan atau sedang memiliki
anak balita di Kabupaten Pati saling mendukung(Sulistiyaningsih & Niamah, 2020).

Bagi orang tua yang berencana atau yang sedang memiliki anak usia balita dapat
melakukan diskusi berkelanjutan kepada bidan untuk menemukan solusi yang tepat. Selain itu,
orang tua yang memiliki balita dapat membawa anak ke posyandu tiap bulan. Orang tua,
terutama Ibu dapat menggunakan buku KIA sebagai pedoman dalam mengasuh anak. Bagi
orang tua, terutama ibu yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan, dapat memilih kerja paruh
waktu atau membuka usaha dari rumah. Kartika, nutrisionis Puskesmas Margorejo mengatakan
bahwa orang tua dapat merancang menu sehat dan bervariasi dengan memanfaatkan tanaman
buah dan sayur yang ditanam di pekarangan rumah. Dengan memanfaatkan tanaman buah dan
sayur dari pekarangan rumah, diharapkan orang tua, khususnya ibu hamil dan/atau yang sedang
memiliki anak usia balita dapat termotivasi untuk makan makanan dengan gizi seimbang.

Dari data yang telah dipaparkan di atas, solusi yang sesuai dengan masalah yang ada di
Kabupaten Pati adalah ibu hamil dan/atau yang memiliki anak usia 0-5 tahun dihimbau untuk
memilih lagi pola asuh yang tepat. Jika ada pola asuh yang kontra dengan teori kesehatan, ibu
harus berani menolak dengan tegas, sekalipun pola asuh tersebut sudah dipercaya turun-
temurun. Iklan Layanan Mayarakat dapat menjadi media yang efektif untuk mencegah
terjadinya stunting, serta dapat menekan kasus stunting di Kabupaten Pati secara bertahap.
Dengan adanya iklan layanan masyarakat, DKK dapat menyampaikan informasi tentang
bahaya stunting dan dapat diterima serta diterapkan oleh warga Kabupaten Pati khususnya bagi
ibu hamil dan/atau yang mempunyai anak usia 0-5 tahun.

Dalam pembuatan iklan layanan masyarakat tersebut, dibutuhkan sebuah strategi kreatif
dalam menyampaikan pesan sehingga mampu mendorong target audien untuk merubah
perilakunya. Stategi kreatif penyampaian pesan dalam iklan disebut juga sebagai statement

pokok periklanan yang akan menjadi pesan kunci dalam iklan layanan masyarakat tersebut.
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Dengan adanya iklan layanan masyarakat tentang bahaya stunting yang memiliki statement
pokok periklanan yang baik diharapkan dapat meningkatkan peran ibu memiliki dalam
penurunan stunting dikarenakan perempuan tidak hanya membawa janin, tetapi juga

melahirkan generasi penerus bangsa yang berkualitas.

METODE PENELITIAN

Metode kualitatif yang dijabarkan oleh Creswell merupakan pendekatan untuk
memahami suatu gejala sentral. Maka dari itu, diperlukan adanya wawancara terhadap
informan dengan mengajukan pertanyaan. Informasi yang diperoleh dapat berupa kata atau
teks. Kemudian, data yang diperoleh dianalisis. Hasil analisis berupa deskripsi. Mencari
pengertian yang mendalam mengenai suatu gejala, fakta atau realita, merupakan tujuan dari
penggunaan metode ini(Raco, 2018).

Pada perancangan iklan layanan masyarakat ini, menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metode ini dipilih karena dalam perancangan ini diperlukan adanya pendekatan
dengan cara melakukan wawancara dan observasi kepada partisipan untuk memeroleh
informasi. Setelah itu, informasi yang diterima dikumpulkaan dan dianalisis. Data didapatkan
dari hasil wawancara kepada Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati, Etty Irianingrum, Ahli Nutrisi Puskesmas Margorejo, Winandaru Kartikasari,
Bidan Desa Muktiharjo, Ida, orang tua anak stunting, dan studi literatur.

Pada perancangan tentang bahaya stunting bagi anak usia 0-5 tahun di Kabupaten Pati,
data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode analisis framing menurut Robert N.
Entman. Robert N. Entman membagi framing kedalam empat elemen, yaitu define problems,
diagnose causes, make moral judgement, dan treatment recommendation (Sinaga &

Senoprabowo, 2023).
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Tabel 1: Skema framing Robert N. Entman

Define problems (pendefinisian Bagaimana suatu peristiwa/isu

masalah) dilihat?

Diagnose causes (memperkirakan | Peristiwa disebabkan oleh apa?

masalah atau sumber masalah)

Make moral judgement (membuat | Nilai moral apa yang disajikan

keputusan moral) untuk menjelaskan masalah?

Treatment recommendation Penyelesaian apa yang

(menekankan penyelesaian) ditawarkan untuk mengatasi
masalah/isu?

Dalam Buku Analisis Framing, Eriyanto menggambarkan analisis framing sebagai

analisis untuk mengetahui bagaimana realita (peristiwa, kelompok, aktor, atau apa saja)

dibingkai oleh media(Mutiara & Eriyanto, 2020). Hasil data akan dianalisis menggunakan

metode framing agar dapat menarik kesimpulan. Metode framing dipilih dengan tujuan untuk

mendapatkan konten media dengan cara membingkai masalah-masalah besar menjadi kecil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Permasalahan

1.

28

Masalah seputar stunting

Balita dengan panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan
umur adalah stunting. Kondisi ini diukur menggunakan standar WHO. Kondisi seperti
pengaruh sosial ekonomi, kecukupan gizi ibu hamil, infeksi bayi, dan asupan gizi yang
kurang dapat menyebabkan stunting. Jika tidak ditangani, balita akan kesulitan dalam
mencapai perkembangan fisik dan kognitif. Menurut dr. Fitri Hartanto, stunted dan
stunting berbeda. Stunted merupakan gangguan pertumbuhan bila tinggi badan terhadap
usia <-2 SD kurva pertumbuhan WHO. Gangguan pertumbuhan dan perkembangan akibat
anak mengalami kekurangan gizi, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial tidak
memadahi disebut stunting.

Terdapat dua jenis penyebab stunting, yaitu penyebab secara langsung berupa
asupan makanan yang kurang (selama dalam kandungan dan setelah lahir), menderita
penyakit, dan berat badan bayi saat lahir rendah (kurang dari 2.5 kilogram). Kecukupan

gizi pada anak perlu diperhatikan sejak dalam masa kehamilan, jika tidak maka bayi akan
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berisiko lahir dengan berat badan rendah dan panjang lahir bayi di bawah standar (panjang
badan minimal laki-laki 46.1 cm dan perempuan 45.4 cm). Selanjutnya, penyebab tidak
langsung dari stunting meliputi pola konsumsi atau kebiasaan keluarga, pola asuh yang
tidak benar, sanitasi lingkungan yang tidak bersih, sumber air minum tidak sehat,
kebiasaan keluarga buang air besar tidak menggunakan jamban, kebiasaan mencuci
tangan, pernikahan dini, serta jarak kehamilan yang terlalu dekat.

Stunting memiliki gejala-gejala seperti tubuh tampak pendek (dibawah rata-rata
anak sebayanya, memiliki pertumbuhan gigi yang lambat, kemampuan untuk
memfokuskan perhatian dan mengingat rendah, serta anak cenderung menjadi pendiam
dan tidak melakukan kontak mata dengan orang di sekitarnya. Gangguan ini bisa bersifat
jangka pendek dan jangka panjang. Gangguan stunting jangka pendek meliputi
terganggunya pertumbuhan fisik, otak, rendahnya tingkat kecerdasan, serta terganggunya
metabolisme tubuh. Gangguan jangka panjang meliputi menurunnya kemampuan otak,
lemahnya kekebalan tubuh, serta tingginya risiko menderita penyakit berat seperti
hipertensi, diabetes, gagal ginjal, dan penyakit jantung(Tanoto Foundation & Yayasan
Cipta, 2021).

Stunting dapat dicegah dan diatasi dengan memberikan pengetahuan mengenai
stunting kepada remaja terutama remaja putri dan ibu yang memiliki anak usia balita. Pada
remaja putri diberikan tablet tambah darah agar tidak adanya anemia. Pada calon
pengantin, diberikan edukasi serta monitoring kepada calon mempelai wanita agar siap
untuk mengalami masa kehamilan. Bagi ibu hamil diberikan edukasi dan monitoring, serta
memberikan makanan tambahan. Bagi ibu menyusui, dapat memberikan bayi ASI
eksklusif dan makanan pendamping. Pada ibu yang memiliki baduta (bayi umur dua tahun)
dan balita dapat diberikan monitoring tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak,
pemenuhan gizi seimbang, kebutuhan tercukupi, serta lingkungan yang bersih(Yudiana,
2022).

. Kasus stunting di Kabupaten Pati

Stunting yang terjadi di Kabupaten Pati menurut data yang diperoleh dari DKK Pati
dalam acara rembuk stunting pada 29 Juni 2022, dikarenakan kombinasi dari beberapa
faktor, seperti kurang gizi dan minimnya pelayanan maupun edukasi. Meskipun kasus
stunting di Kabupaten Pati sudah turun mencapai angka 5,6% berdasarkan pencatatan

pelaporan gizi berbasis masyarakat, angka tersebut masih tinggi. Hal ini dikarenakan
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Kabupaten Pati menempati urutan ke-17 dari 35 daerah di Provinsi Jawa Tengah

(Kemenkes RI, 2021).
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Gambar 1. Prevalensi balita stunted Jawa Tengah

(Sumber: buku saku SSGI 2021)

Data diatas menunjukkan bahwa angka stunting di Kabupaten Pati sampai tahun
2021 menurut SSGI adalah 20,6%. Sampai tahun 2022, tercatat ada 3.716 kasus balita
stunting. Terhitung jumlah balita sangat pendek sebanyak 749 kasus, sedangkan balita
pendek sebanyak 2.967 kasus. Dengan jumlah yang tidak sedikit, Pemerintah Kabupaten
Pati membuat putusan surat keputusan Bupati Pati nomor 440/2313 mengenai perluasan
desa lokasi fokus (desa lokus) penurunan stunting. Dari surat putusan tersebut, terdapat 18
desa lokus di Kabupaten Pati. Desa lokus tersebut adalah Desa Baleadi, Desa Purwokerto,
Desa Karangmulyo, Desa Blingijati, Desa Sitimulyo, Desa Sidomukti, Desa Tlogomojo,
Desa Trimulyo, Desa Kudukeras, Desa Babalan, Desa Sitiluhur, Desa Tanjungsari, Desa
Panggungroyom, Desa Kadilangu, Desa Ngemplak Lor, Desa Jepalo, Desa Ngablak, dan
Desa Bendokaton Kidul.

Dari 18 desa lokus penurunan stunting, terdapat tiga puskesmas di Kabupaten Pati
yang memiliki prevalensi balita stunting tertinggi, yaitu Puskesmas Margorejo (14%),

Puskesmas Jakenan (13%), dan Puskesmas Gunung Wungkal (12,5%).
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3. Faktor-Faktor Penyebab Stunting

' KEMENTERIAN

KESEnATaN Penyebabnya?

Stunted Growth (syst rev WHO)

REPUBLIK
‘ INDONESIA

Faktor Ib
S0 S0 " . lingkungan dan
* Under-nutrisi masa = i 2 Iz 3twvh
remaja, kehamilan, 4
dan 1;“355 * Rendahnya intake * Infrequent * ASl ekslusi = - ;IEDP:SBAE?;JARAN
* Ibu pendek (<150 cm) micronutrient (Vit feeding o Inisiasi :;nc:e‘busls, ] PEMENUHAN
: : dan mineral) * Inadequate i cingan) .
Infeki pd Ibu feed Menyusui o, elek KEBUTUHAN
 Kehamil i * Buruknya g Dini (IMD) NI J
ehamilan remaja b dan saluran nafas DASAR ANAK
* Gangguan mental dan :umberrprontein setelah sakit) (ISPA, (ASUH-ASIH-ASAH)
£ pada lbu X hewani * Kekurangan pneumonia) * Keatahanan ANTAR GENERASI
:::S:::jr::elahuan s Teboo makanan intake * Malaria pangan —
* Jarak anak yg pendek *Kekurangan intake 9:;.1;'1:::;;5 dan * HIV/AIDS !ﬁeltll?rga ve
* Hipertensi (eclampsia) sumber energi * T8 " ’:ndld'ka
* Infeksi yg St psinetels
menurunkan Ibu/ pengasuh
yg rendah
[ T T s e
* Pemberdayaan * Akses * Akses * Jalan * Norma/ * Pertanian * Pemmahan
ekonomi * Kualitasguru  * Listrik kepercayaan . fo0d * Air bersih
kel ® Yankes  Status wanit f * Bencana
. bermutu * Komunikasi BUS VRS, sty
* Akesen modal * Iklim

Gambar 2. Faktor penyebab stunting

(Sumber: Badan Litbang Kesehatan — Pusat Analisa dan Determinan Kesehatan)

Stunting pada balita disebabkan oleh banyak faktor. Berdasarkan gambar diatas,
stunting dapat terjadi karena faktor ibu, intake zat gizi (Ibu dan Baduta), infeksi, serta
faktor lingkungan dan pola asuh. Akar masalah terdiri dari masalah ekonomi, akses
kesehatan, pendidikan, infrastuktur, budaya, sistem pangan, dan lingkungan. Pelayanan
pemerintah kepada masyarakat terkait layanan kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur
yang tidak memadai secara tidak langsung memunculkan terjadinya stunting. Dalam
(Choirunisa & Adisasmita, 2007) menyebutkan semakin tinggi alokasi dana kesehatan
yang diberikan, maka semakin rendah prevalensi gizi buruk, dalam artian semakin baik
status kesehatannya.

Dari beberpa faktor, penyebab utama stunting adalah karena minimnya edukasi
mengenai pemenuhan kebutuhan dasar anak seperti asah, asih, asuh antar generasi. Dalam
penelitian (Maria & Adriani, 2009), pola asah, asih, dan asuh dapat memengaruhi tumbuh
kembang anak. Maka dari itu, peran orang tua, terkhusus ibu diharapkan lebih peduli
dengan kebutuhan dasar tumbuh kembang anak. Pola asah dapat diberikan dengan cara
memberika stimulasi pada anak sejak dini agar dapat mengembangkan kemampuan
sensoric, motoric, emosi-sosial, bicara, kognitif, kemandirian, kreativitas, kepemimpinan,
moral, dan spiritual anak. Kebutuhan kasih sayang dan emosi (asih) dapat diberikan
dengan cara memberikan perasaan aman dan nyaman. Kebutuhan fisik-biologis (asuh)

meliputi kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Orang tua dapat memberi nutrisi cukup,
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imunisasi, kebersihan tubuh dan lingkungan, pakaian, pelayanan/pemeriksaan kesehatan,

olahraga, bermain, dan kesehatan (Kemenkes, 2011).

| Ngemong Sing Pantheng |

« Dilatih sing mempeng

KEBUTUHAN
DASAR

« Disusoni sing kenceng
Di i sing ny g
+ Dijogo supoyo sugeng « Disayang kanthi seneng
ASUH ASIH

) ér.ritribartanto_spak

Gambar 3. Segitiga kebutuhan dasar
(Sumber: Dr. dr. Fitri Hartanto Sp.A(K))

Etty, Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat DKK Pati dalam wawancaranya
(24/11/2022), mengatakan bahwa faktor yang memengaruhi tingginya angka stunting di
Kabupaten Pati cenderung disebabkan oleh minimnya pola asuh. Hal ini dikarenakan kasus
stunting tidak hanya dirasakan oleh masyarakat menengah kebawah saja. Pola asuh yang
diberikan untuk anak dari orang tua masih minim, seperti tidak memberikan kasih sayang
yang cukup (anak sering dititipkan ke pembantu, tetangga, atau saudara). Salah satu anak
penderita stunting di Desa Jepalo, Kecamatan Gunung Wungkal yang menderita stunting
disebabkan oleh orang tua yang kurang memberikan perhatian kepada anak, seperti tidak
memberikan makanan bergizi (makan seadanya) dan sering ditinggal untuk bekerja. Hal
ini memengaruhi perkembangan psikososial anak, karena anak jarang distimulasi oleh
orang tua. Selain itu, anak menjadi lebih sering sakit seperti demam, maupun batuk.

Kasus ini berawal dari petugas posyandu Desa Jepalo yang mengadakan
monitoring. Salah satu anak, diduga terkena stunting karena mengalami infeksi berulang
seperti demam maupun batuk. Selain itu, berat badan anak tidak bertambah. Hari
berikutnya, anak diperiksa oleh dokter anak dan dokter gizi. Setelah diperiksa oleh kedua
dokter tersebut, anak didiagnosis terkena stunting.

Etty juga mengatakan bahwa sebagian masyarakat belum bisa membedakan

stunting dan pendek. Mereka menganggap anak pendek karena faktor keturunan, padahal
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bisa jadi karena stunting. Dalam penilitan yang dilakukan oleh (Nur Hadibah Hanum,
2019), ibu pendek tidak selamanya memiliki anak yang pendek atau stunting, meskipun
masih ada kecenderungan melahirkan anak stunting. Namun, hal ini bisa diatasi jika ibu
memberikan pola asuh baik, terutama pola makan, yaitu pemberian MP-ASI yang tepat.
Menurut kelas tumbuh kembang anak, ibu juga dapat memberikan nutrisi dan stimulasi
yang cukup selama masa kehamilan. Selain itu, sebagian orang tua di Kabupaten Pati
masih tidak mempermasalahkan kalau anak terkena stunting. Selama anak terlihat sehat,
mau makan, dan ceria, orang tua tidak mempermasalahkan hal tersebut. Masyarakat masih
percaya bahwa nanti ketika anak sudah memasuki usia remaja tinggi dan berat badan akan

bertambah sendiri.

Gambar 4. Salah satu anak laki-laki stunting di Desa Muktiharjo Kabupaten Pati

(Sumber: dokumen penulis)

Salah satu anak penderita stunting di Desa Muktiharjo memiliki kebiasaan makan
dengan jumlah sedikit. Diketahui, anak hanya makan dua kali sehari dan minum ASI. Anak
lebih sering makan jajan daripada makan nasi. Anak berjenis kelamin laki-laki, saat ini
berusia 1, 5 tahun. Anak memiliki sifat suka berbagi, ceria, serta suka bermain dengan

teman-teman sebayanya. Imunisasi yang diterima masih belum lengkap.
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Gambar 5. Salah satu anak perempuan stunting di Desa Muktiharjo Kab. Pati

[Sumber: dokumen penulis]

Anak pada gambar di atas berusia 2,5 tahun dengan jenis kelamin perempuan. Anak
memiliki berat badan 9, 4kilogram dan tinggi badan 83 sentimeter menurut pengukuran
terakhir di posyandu pada 12 Desember 2022. Ibu dari anak mengatakan bahwa anak lebih
suka makan jajan daripada nasi. Pada saat makan nasi, anak hanya memakan nasi putih
saja. Anak hanya makan nasi pagi dan sore. Ibu yang bekerja sebagai driver ojek online,
terpaksa harus membawa anak ikut bekerja. Oleh sebab itu, pola makan anak tidak teratur.
Diketahui, ibu memiliki badan yang kecil dan memiliki kebiasaan makan dua kali sehari
pada saat hamil. Anak terlihat aktif dan ceria. Menurut ibu, selama anak masih aktif dan

mau makan, berat badan kurang tidak menjadi masalah.
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Gambar 6. Grafik Berat Badan Anak pada Buku KIA

[Sumber: dokumen penulis]

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa grafik BB dari anak perempuan stunting
sejak usia 16 bulan tidak mengalami peningkatan. Pada usia 16 bulan, penimbangan Bulan
Agustus 2020 berat badan anak adalah 11kg. Bulan selanjutnya berat badan anak 11,3kg.
Berat badan anak Bulan Oktober dan November berada di angka 11,5kg. Ini menunjukkan
bahwa berat badan anak stunting tidak ada peningkatan. Padahal, yang seharusnya terjadi

adalah tiap bulan naik sebanyak 200gram sejak usia 11 bulan.

Gambar 7. peran Ibu dalam kasus stunting di Desa Muktiharjo Kabupaten Pati

[Sumber: dokumen penulis]

Pada kasus ini, anak berusia 3,5 tahun. Setiap penimbangan di posyandu, anak

memiliki berat badan yang sama. Anak rajin makan nasi lengkap dengan sayur dan protein,
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serta ASI. Ibu biasa memberikan sayur bayam, jagung, wortel, kacang-kacangan. Selain

itu, anak sering makan buah. Sanitasi di rumah bersih. Anak sudah diberikan imunisasi
lengkap. Anak ketahuan stunting pada umur 2 tahun. Ibu masih belum menemukan apa
penyebab anak stunting. Ibu sering mengeluhkan anak yang berat badannya tidak
bertambah, padahal waktu lahir memiliki berat 3 kilogram. Pada usia 1 tahun, anak tidak
bertambah berat badan. Berat badan anak hanya mencapai 10 sampai 11kilogram saja
setiap penimbangan di posyandu. Ibu sudah mengetahui mengenai stunting, namun belum
mengetahui apa solusi terbaik untuk mengatasinya.

Di Desa Sukobubuk, terdapat pasangan yang berpendidikan dan memiliki anak usia
3 tahun. Ibu mengetahui bahwa anak terkena stunting, namun dibiarkan. Hal ini
dikarenakan mbah sering melarang memberikan imunisasi dengan alasan imunisasi dapat
membuat anak jadi mudah sakit, serta kekebalan tubuh alami lebih baik daripada vaksin.
Imunisasi memiliki peran penting untuk mencegah berbagai risiko kesehatan, melindungi
dari bakteri/virus, dan meningkatkan kekebalan dan status kesehatan bayi/anak.
(Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan hasil penelitian (Afrida & Irmayani, 2020) dan
penelitian sebelumnya, balita dengan imunisasi lengkap maupun tidak sama-sama berisiko
terkena penyakit infeksi jika tidak diimbangi dengan pola asuh makan yang baik.

Selain itu, memberikan makanan protein hewani selama kehamilan seperti ikan laut
dilarang, karena takut bayi menjadi bau amis. Ibu tidak bisa melakukan saran yang
diberikan oleh bidan setempat dan lebih percaya kepada orang tuanya (mbah) karena
dianggap lebih berpengalaman. Mitos pantang makan makanan protein hewani seperti ikan
laut pada masa kehamilan dalam penelitian (Mardiyati et al., 2019) yang dilakukan di Desa
Sambirejo, Desa Wonorejo, dan Desa Regaloh, Kecamatan Tlogowungu juga masih
dipercaya. Hal ini dikarenakan para ibu hamil masih tinggal bersama atau dekat dengan
orang tuanya. Ibu hamil masih terikat dengan tradisi adat budaya dan menuruti perintah
orang tua agar tidak durhaka.

Dalam pernyataan Food and Drug Association (FDA), mengonsumsi ikan selama
kehamilan, menyusui, dan/atau anak usia balita dianjurkan karena dapat membantu
perkembangan kognitif. Ikan memiliki kandungan omega 3 dan 6, besi, yodium, kolin
(baik untuk perkembangan tulang belakang dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh

anak), protein, vitamin B13, vitamin D, dan selenium (FDA, 2021).
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Analisis yang diterapkan dalam perancangan ini adalah framing. Analisis ini bertujuan

untuk mendapatkan konten media dengan cara membingkai masalah-masalah besar menjadi

kecil sebagaimana tabel berikut,

Tabel 1: Analisis data framing untuk pencarian strategi iklan layanan masyarakat

N | Define problems | Diagnose causes Make moral Treatment
0 | (pendefinisian (memperkirakan | judgement recommendation
masalah) masalah atau (membuat (menekankan
sumber masalah) | keputusan moral) penyelesaian)
1 | Masih adanya Mengikuti dan Orang tua, terutama | Orang tua,
kepercayaan percaya dengan ibu hamil dan/atau terutama ibu tidak

turun-temurun
mengenai
pengasuhan anak
seperti larangan
mengonsumsi
ikan laut saat
hamil,
kepercayaan
memberikan
imunisasi
membuat anak
mudah sakit, serta
kepercayaan
tubuh pendek
karena keturunan
dan tidak dapat
dicegah.

pola asuh dari
orang tua
sebelumnya
dan/atau pola asuh
pada umumnya
yang berlaku di

masyarakat

Kedua orang tua
bekerja, sehingga
pengasuhan
diserahkan kepada

orang lain

yang memiliki anak
balita perlu
menyeleksi
informasi yang
diterima, karena
terdapat fakta bahwa
mengonsumsi ikan
saat hamil baik
untuk perkembangan
kognitif, imunisasi
perlu diberikan
untuk mencegah
penyakit, serta tubuh
pendek dapat
dicegah dengan
memberikan pola
makan dan stimulasi

yang baik.

Orang tua yang ingin
tetap bekerja dapat

membuka usaha

perlu takut
melanggar
kepercayaan yang
sudah diturunkan
oleh orang tua,
karena sudah ada
teori secara

ilmiah.

Meningkatkan
ekonomi keluarga
dengan membuka
usaha di rumah,
sehingga ada
waktu untuk
mengasuh anak
serta dapat
mengikuti
kegiatan rutin di

posyandu
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mikro seperti toko

kelontong di rumah

2 | Masyarakat pada | Masyarakat Kader dapat Sesepuh desa,
umumnya belum | percaya jika anak menyisipkan tokoh masyarakat,
bisa membedakan | yang memiliki informasi dan maupun
stunting dan tubuh pendek dan | menghimbau kepada | perangkat desa
pendek. kecil adalah karena | warga setempat di turut berperan

keturunan. sela-sela kegiatan aktif untuk
kemasyarakatan memasyarakatkan

Selama anak aktif, | mengenai tubuh stunting

ceria, dan mau pendek belum tentu

makan, stunting stunting, tetapi Orang tua perlu

dan/atau tubuh stunting sudah pasti | meluangkan

pendek tidak pendek, serta tubuh | waktu untuk

menjadi masalah pendek dapat membawa anak

bagi orang tua. dicegah sejak dalam | ke posyandu tiap
masa kehamilan bulan agar dapat

terdeteksi secara
Orang tua dini jika anak
diwajibkan untuk terindikasi

rajin membawa anak | stunting sehingga
ke posyandu setiap dapat segera
bulan sejak anak usia | diatasi.

0-5 tahun dan
bersedia untuk
memperbaiki pola
asuh jika anak
memiliki gejala

stunting.
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Ibu yang
mengandung dan
memiliki anak
usia 0-5 tahun
mempunyai
kebiasaan kurang
memperhatikan
asupan gizi yang
diberikan kepada
anak sejak dalam
kandungan

sampai balita.

Kebiasaan buruk
yang dilakukan ibu
seperti makan tidak
tepat waktu
maupun makan
makanan yang
disukai saja,
sehingga asupan
gizi yang diterima
tubuh menjadi
tidak seimbang
masih diterapkan
sampai hamil dan
mempunyai anak

usia balita.

Ibu yang
mengandung
dan/atau memiliki
balita kebawah
yang bekerja untuk
memenuhi
kebutuhan keluarga
kurang pandai
dalam membagi
waktu, sehingga
terburu-buru dalam
menyiapkan
makanan. Makanan
dibuat dengan
menggunakan

bahan seadanya

Kader bersama ibu
hamil dan/atau yang
memiliki anak usia
0-5 tahun setempat
merancang menu
sehat dan murah
dengan
memanfaatkan bahan
yang ada di sekitar
rumah dan bersedia
untuk merubah

kebiasaan buruk.

Ibu hamil dan/atau
yang memiliki balita
kebawah yang
bekerja harus pandai
membagi waktu
untuk menyiapkan
dan memberikan
makanan yang

bergizi kepada anak

Kader bersama
ibu hamil
dan/atau yang
memiliki anak
balita kebawah
membuat resep
masakan yang
sehat dan murah
dan
disosialisasikan
ketika kegiatan
posyandu, kelas
bumil, maupun

kelas balita.

Bagi ibu hamil
dan/atau yang
memiliki anak
balita kebawah
dapat memilih
kerja paruh waktu
agar dapat
manajemen
waktu, sehingga
dapat menyiapkan
makanan keluarga
dengan gizi
seimbang dengan
memanfaatkan
tanaman buah dan
sayur yang

ditanam di
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dan yang penting pekarangan
kenyang. rumabh.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam pembuatan iklan layanan masyarakat yang baik dibutuhkan sebuah strategi kreatif
dalam menyampaikan pesan sehingga mampu mendorong masyarkat untuk merubah
perilakunya. Stategi kreatif penyampaian pesan dalam iklan disebut juga sebagai statement
pokok periklanan yang akan menjadi pesan kunci dalam iklan layanan masyarakat tersebut.
Dengan adanya iklan layanan masyarakat tentang bahaya stunting yang memiliki statement
pokok periklanan yang baik diharapkan dapat meningkatkan peran ibu memiliki dalam
penurunan stunting dikarenakan perempuan tidak hanya membawa janin, tetapi juga
melahirkan generasi penerus bangsa yang berkualitas. Berdasarkan hasil pembahasan dan
analisis data maka ditemukan statement pokok periklanan yaitu ibu hamil atau yang memiliki
anak usia 0-5 tahun dihimbau untuk memilih lagi pola asuh yang tepat. Ibu perlu melakukan
pengecekan ulang mengenai kepercayaan atau mitos turun-temurun. Jika ada kepercayaan pola
asuh yang kontra dengan teori kesehatan, ibu harus berani menghentikan pola asuh tersebut.
Statement pokok periklanan ini dipilih berdasarkan data permasalahan yang ada yaitu masih
banyak masyarakat yang percaya dengan kepercayaan atau mitos yang sebenarnya dapat
menyebabkab anak menjadi stunting. Untuk Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pembuatan
iklan layanan masyarakat dengan memanfaatkan berbagai media yang dapat menjangkau

semua ibu-ibu yang ada di Kabupaten Pati.
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Abstract. Traditional herbal medicine, known as 'Jamu,' is prohibited from containing pharmaceutical chemical
substances (BKO) by the Indonesian Food and Drug Monitoring Agency (BPOM). In October 2022, BPOM
released a public warning after discovering the presence of phenylbutazone and dexamethasone in a muscle pain
relief jamu product. The purpose of this research is to establish a valid method for identifying phenylbutazone
and dexamethasone in jamu pegal linu. In this study, the method was applied to 10 brands of muscle pain relief
Jjamu samples. The samples were extracted with methanol and then spotted in a quantity of 5 ul on a silica gel 60
F254 plate, eluted with a selected mobile phase, namely ethyl acetate: methanol: ammonia (8.5:1:0.5, v/v/v).
Spots were observed with a densitometry at A240 nm. Phenylbutazone appeared at Rf 0.33, and dexamethasone
at Rf0.77, with a resolution value (Rs) of 5,8. The detection limits for phenylbutazone were 8,5307 ug/ml (0,1706
mg/600 mg capsule) and for dexamethasone, 8,7611 ug/ml (0,1752/600 mg capsule). The results revealed that
two samples tested positive for both phenylbutazone and dexamethasone, while six samples tested positive for
dexamethasone.

Keywords: Adulteration, Herbal Medicine, TLC

Abstrak. Jamu sebagai obat tradisional dilarang mengandung bahan kimia obat (BKO) di dalamnya oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Pada Oktober 2022, BPOM mengeluarkan public warning yang
menemukan adanya jamu pegal linu yang mengandung fenilbutazon dan deksametason. Tujuan dari penelitian
ini untuk memperoleh metode yang valid untuk identifikasi fenilbutazon dan deksametason dalam jamu pegal linu.
Pada penelitian ini, metode diaplikasikan pada 10 merk sampel jamu pegal linu. Sampel diekstraksi dengan
metanol kemudian ditotolkan sebanyak 5 ul pada plat silika gel 60 F254 dan dieluasi dengan fase gerak terpilih
yaitu etil asetat : metanol : amonia (8,5 : 1 : 0,5, v/v/v). Noda akan diamati dengan densitometer pada A 240 nm.
Fenilbutazon muncul pada Rf 0,33 dan deksametason pada Rf 0,77 dengan nilai resolusi (Rs) 5,8. Batas deteksi
dari fenilbutazon yaitu 8,5307 ug/ml (0,1706 mg/600 mg kapsul) dan deksametason 8,7611 ug/ml (0,1752/600 mg
kapsul). Hasil yang diperoleh 2 merek positif mengandung fenilbutazon dan deksametason serta 6 sampel positif
mengandung deksametason.

Kata kunci: Bahan Kimia Obat, Sediaan Herbal, TLC

LATAR BELAKANG

Salah satu warisan budaya Indonesia yang digunakan secara turun temurun adalah obat
tradisional atau yang biasa disebut dengan jamu. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar dari
Badan Litbang Kesehatan pada tahun 2018 bahwa 59,12% masyarakat Indonesia masih

mengkonsumsi jamu dan 95.6% diantaranya mengakui manfaat jamu dalam meningkatkan
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kesehatan individu (KemenkesRI, 2018). Banyaknya penggunaan jamu menjadi celah bagi
produsen untuk menghasilkan keuntungan yang besar dan meningkatkan nilai jual produk
dengan cara menyalahgunakan produksi obat tradisional yang tidak sesuai dengan standar Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB).

Jamu harus terbukti aman dan bermanfaat secara empirik, menggunakan bahan dan
proses produksi yang memenuhi persyaratan, serta tidak mengandung bahan kimia sintetik atau
hasil isolasi yang berkhasiat sebagai obat (BKO) serta tidak mengandung bahan yang tergolong
obat keras atau narkotika (BPOM, 2023). Meski dengan adanya kebijakan tersebut, jamu yang
mengandung BKO masih banyak ditemukan. Penambahan BKO pada jamu biasanya ditujukan
untuk mempercepat efek farmakologis. Melalui public warning BPOM No.
PW.02.04.1.4.10.22.166 pada tanggal 4 Oktober 2022, diumumkan adanya jamu pegal linu
yang mengandung fenilbutazon dan deksametason di dalamnya (BPOM, 2023).

Selain pada tahun 2022, BPOM juga pernah menarik jamu pegal linu dengan kandungan
yang sama pada tahun 2021, 2020, dan 2017. Sehingga berdasarkan penemuan tersebut
dibutuhkan metode yang valid untuk dapat digunakan mengidentifikasi fenilbutazon dan
deksametason secara bersamaan. Hal ini bertujuan agar metode tersebut dapat digunakan
sebagai sarana pengawasan terutama pada jamu pegal linu yang mengandung fenilbutazon dan
deksametason sehingga berguna dalam memberikan informasi pada pihak yang berwenang

serta masyarakat (Xu et al., 2019).

KAJIAN TEORITIS

Validasi metode analisis bertujuan untuk memastikan prosedur analisa yang dimiliki
sesuai untuk tujuan penggunaannya. Uji yang dilakukan pada validasi metode antara lain
spesifisitas/selektivitas, linieritas, akurasi, presisi, uji batas deteksi atau /imit of detection
(LOD) dan uji batas kuantitas atau limit of quantitation (LOQ). Karena keberadaan BKO dalam
sediaan jamu sama sekali tidak diperbolehkan, dalam Farmakope metode analisa ini
dikategorikan sebagai uji cemaran secara kualitatif. Parameter uji yang diperlukan hanyalah
Spesifisitas dan Limit deteksi (ICH, 2024; USP, 2021).

Pada penelitian sebelumnya, Furijika,dkk (2016) melakukan identifikasi pada 80 sampel
jamu yang beredar di Bantul secara KLT dengan fase gerak benzena: kloroform: asam asetat
(50: 40: 10) diperoleh harga Rf 0,86 (Mosy & Kuswandani, 2019). Penelitian oleh
Rollando,dkk (2019) melakukan penetapan kadar fenilbutazon dan parasetamol di dalam jamu
pegal linu yang beredar di kota Malang secara kromatografi lapis tipis densitometri

menggunakan tiga macam fase gerak yaitu etil asetat : kloroform (2:1), metanol : etil asetat : n



VALIDASI METODE IDENTIFIKASI FENILBUTAZON DAN DEKSAMETASON DALAM JAMU PEGAL LINU
SECARA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS-DENSITOMETRI

— heksana (3:1:4), dan metanol : kloroform : aseton (2:1:0) diperoleh harga Rf 0,4; 0,41 dan
0,38 (Rollando et al., 2019). Desy, dkk (2021) melakukan analisa kualitatif dan kuantitatif dari
deksametason dalam obat herbal pegal linu menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT)—
densitometri dengan fase gerak etil asetat : toluen : metanol (45:55:1) diperoleh harga Rf 0,57
(Permatasari et al., 2021).

Pengembangan metode analisa cemaran Fenilbutason dan Deksametason secara
bersamaan dilakukan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) — Densitometri. Metode ini memungkinkan pemisahan analit
dari matrix, melakukan analisa secara serentak serta menggunakan instrumentasi yang relatif

sederhana dan murah (Lugimbana et al., 2006).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan alat dan bahan sebagai berikut: Twin Trough
Chamber (Camag®, Swiss), silika gel 60 F254 (Merck®, German), TLC Scanner III
(Camag®, Swiss), timbangan analitik (Ohaus®, USA), mikropipet (Scilogex®, USA), pipa
kapiler, kertas saring, alat fotografi dan alat gelas. Pembanding Fenilbutazon dan
Deksametason diperoleh dari PT. Dexa Medica dan PT. Dankos Farma, Indonesia. Pelarut yang
digunakan antara lain etil asetat p.a (Merck®, Germany), metanol p.a (Merck®, Germany),
amonia p.a (Merck®, Germany), kloroform p.a (Merck®, Germany), dan n-heksan p.a
(Merck®, Germany). Matrix jamu pegal linu dibuat dari simplisia Curcumae domesticae
Rhizoma, Curcuma xanthorrhiza Rhizoma, Zingiberis officinale Rhizoma, Sida rhombifolia
Folium, Mimosa pudica Folium, Andrographis paniculata Folium yang diperoleh dari UPT
Materia Medika, Batu - Malang. Pemerikasaan keberadaan BKO juga dilakukan pada 10

sampel jamu pegal linu yang beredar di pasaran.

Selektifitas

Uji selektivitas dilakukan untuk menentukan fase gerak terpilih yang sesuai dalam memisahkan
campuran fenilbutazon dan deksametason. Sebanyak 5 pL larutan baku fenilbutazon 400 ppm,
deksametason 400 ppm, campuran keduanya, larutan matriks, serta larutan baku campuran dan
matriks dalam metanol masing-masing ditotolkan pada plat KL T dan dieluasi menggunakan 3
macam fase gerak yang berbeda. Fase gerak yang tersebut adalah etil asetat:metanol:amonia

(8,5:1:0,5 v/v), etil asetat:kloroform (9:1 v/v/v), dan n-heksan:kloroform:metanol (5:3:2 v/v).
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Pemilihan fase gerak berdasarkan resolusi (Rs) dan faktor retardasi (Rf). Parameter Rs
dikatakan selektif apabila resolusi > 1,5 dengan Rf berada diantara 0,2-0,8.
Penentuan Batas Deteksi (Limit of Detection/LOD)
Uji batas deteksi (LOD) dilakukan menggunakan metode kurva kalibrasi dimana dibuat larutan
fenilbutazon pada rentang konsentrasi 30-70 ppm dan deksametason pada 20-60 ppm. Larutan
kemudian ditotolkan pada plat KLT menggunakan pipa kapiler sebanyak 5 ul kemudian
dieluasi menggunakan fase gerak terpilih hingga batas eluasi. Plat kemudian dikeringkan dan
diamati pada TLC Scanner.
Aplikasi Metode Identifikasi Pada Sampel

Sepuluh (10) sampel jamu pegal linu ditimbang masing-masing sebanyak 300 mg dan
diekstraksi dengan 10 ml metanol kemudian disaring dan diambil filtratnya. Larutan ditotolkan
pada plat KLT menggunakan pipa kapiler 5 pl dan dieluasi dengan fase gerak terpilih hingga
batas eluasi. Plat KLT yang telah dieluasi kemudian dikeringkan dan diidentifikasi keberadaan

bahan kimia obat fenilbutazon dan deksametason menggunakan TLC scanner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil eluasi dengan fase gerak percobaan dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. Fase
gerak Etil Asetat:Metanol:Amonia (8,5:1:0,5) dipilih karena dapat memisahkan antara
fenilbutazon dan deksametason serta tidak memberikan gangguan dari matriks jamu. Parameter
uji selektivitas terpenuhi dimana pada fase gerak tersebut diperoleh Rs 5,8 dengan faktor

retardasi berada diantara 0,2-0,8.

Tabel 1. Harga faktor retardasi (Rf) dan Resolusi (Rs)

dari fenilbutazon dan deksametason

Fase Gerak
1 | Etil Asetat:Metanol:Amonia (8,5:1:0,5) - 0,33 10,77 | 5,8 Terpilih
2 | Etil asetat:Kloroform (9:1) - 10901]0,78 | 1,2 -
3 | N-Heksan:Kloroform:Metanol (5:3:2) - 0,69 1045 | 2,4 -

Keterangan: M=Matrix, F=Fenilbutazon, D=Dexametason
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1 2 3

Gambar 1. Hasil eluasi dengan berbagai fase gerak
Keterangan : 1 = etil asetat:metanol:amonia (8,5:1:0,5), 2 = n-heksan:kloroform:metanol
(5:3:2), 3 = etil asetat:kloroform (9:1). F = Fenilbutazon, D = Deksametason, M = Matriks, C

= Campuran fenilbutazon dan deksametason dalam matriks

Penentuan batas deteksi (LOD) bertujuan untuk menentukan jumlah terkecil fenilbutazon
dan deksametason yang masih dapat dideteksi oleh metode analisa (AOAC, 2016). Lima
larutan standar fenilbutazon dan deksametason pada rentang konsentrasi rendah dieluasi
menggunakan fase gerak terpilih dan hasilnya diamati menggunakan 7LC scanner pada
panjang gelombang 240 nm. Hasil pengamatan berupa luas area diregresikan dengan
konsentrasi sehingga diperoleh persamaan garis yang kemudian digunakan untuk menghitung
nilai LOD yang dapat diamati pada Tabel 2 dan 3.

Metode selanjutnya diaplikasi untuk menguji keberadaan fenilbutazon dan deksamatason
dalam 10 sampel jamu pegal linu yang dibeli melalui e-commerce. Sampel merupakan jamu
pegal linu dalam bentuk kapsul. Dari 10 merk yang dibeli, 3 diantaranya memiliki nomor
registrasi sedangkan sisanya tidak terdaftar pada BPOM. Sampel kemudian dipreparasi dan
dieluasi menggunakan metode yang telah tervalidasi. Sediaan yang memberikan noda dengan
Rfserupa dengan fenilbutazon dan deksamatason dikonfirmasi lebih lanjut dengan pengecekan

spektra menggunakan TLC scanner.
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Tabel 2. Hasil Uji LOD Fenilbutason

Keterangan

Konsentrasi Luas Area
(x) (ppm) y)

30 1068,1 1075,38 52,99

40 1402,9 1395,36 56,85

50 1782,8 1715,34 4550,85

60 1906,9 2035,32 16491,70

70 2416,0 2355,30 3684,49
2(y-yi)? 24836,89

y=31,998x + 115,44
(rhitung) 0,9880 > (rtabel)
0,8783
LOD = 8,5307 ppm
(0,1706 mg/600mg
kapsul)

Tabel 3. Hasil Uji LOD Deksametason

Konsentrasi Luas Area

Keterangan

(x) (ppm) 00

20 556,2 556,82 0,38 y =3,562x + 485,58

30 583.,4 592,44 81,72 (rhitung) 0,9874 > (rtabel)

40 639,8 628,06 137,83 0,8783

50 669,8 663,68 37,45 LOD =8,7611 ppm

60 691,1 669,30 67.04 (0,1752 mg/600mg
(y-yi)? 324,63 kapsul)

Sampel dinyatakan positif BKO jika memiliki noda dengan Rf yang relevan dan
spektrum yang sama dengan cemaran yang dimaksud. Hasil pengujian menunjukkan dari 10
merk sampel jamu terdapat 2 sediaan yang mengandung fenilbutazon dan deksametason serta

6 sediaan lain positif mengandung deksametason.
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Gambar 2. Hasil eluasi sampel merk A-J dengan pembanding campuran fenilbutazon

dan deksametson (FD)

KESIMPULAN DAN SARAN

Obat tradisional merupakan sediaan yang dijual bebas di Indonesia. Konsumen seringkali
tidak menyadari keberadaannya sehingga penggunaannya tidak terkontrol dan dapat menjadi
berbahaya (Foroughi et al., 2017). Terlebih, masih dijumpai sediaan tanpa ijin edar diperjual
belikan di Indonesia. Hal ini menekankan pentingnya pengawasan pasca pemasaran untuk
memastikan kontrol dan keamanan sediaan obat tradisional (Koh & Woo, 2000). Metode
Kromatografi Lapis Tipis — Densitometri dengan fase gerak etil asetat:metanol:amonia
(8,5:1:0,5 v/v) dapat digunakan untuk mengidentifikasi fenilbutazon dan deksametason dalam
jamu pegal linu. Metode ini diharapkan dapat berguna dalam proses kontrol sediaan yang
beredar di masyarakat. Edukasi masyarakat juga dirasa perlu mengingat hasil pengujian
menunjukkan bahwa dari 10 sampel jamu yang diuji terdapat 8 sampel yang positif BKO.
Kesadaran masyarakat bahwa sediaan tradisional tidak ditujukan memberikan efek secara

instan dan mampu memilah antara sediaan dengan ijin edar dan tidak akan sangat diperlukan.
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Evaluasi Penggunaan Antibiotik Pada Kasus Demam Tifoid Pasien
Pediatrik Di Instalasi Rawat Inap Rsu Harapan Ibu Purbalingga Tahun
2022
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$EVWUDEMRLG IHYHU LV D VIVWHPLF LQIHFWLRQ WKDW RFFXUV HVSHFL
RI WKH LPPXQH V\VWHP DQG RUJDQV DUH VWLOO GHYHORSLQJ DQG QR\
SHGLDWULF VXE VSHFLDOW\ GLVHDVHV LQ DQG WKH XVH RI DQWLEL
J,EX 3XUEDOLQJD +RVSLWDO 7KLV UHVHDUFK DLPV WR DVVHVV WKH D
SDWLHQWY DQG WR UHYLHZ WKH XVH RI DQWLELRWLFV LQ W\SKRLG |
SDWLHQW VHOHFWLRQ DSSURSULDWH DQWLELRWLF VHOHFWLRQ FRUL

7 7KH DSSURDFK XVHG LQ WKLV UHVHDUFK ZDV WKH TXDOLWDWLYH Gl
LQYROYHG REWDLQLQJ KLVWRULFDO GDWD PHGLFDO UHFRUGV IUR
3XUEDOLQJJD +RVSLWDO 7KH UHVXOWV RI WKLV VWXG\ VKRZHG WKDW
SDWLHQWYV ZKLOH IHPDOH SDWLHQWV WRWDOHG SDWLHQWY 7KH DJ
QXPEHU ZLWK D SHUFHQWDJH RI $QWLELRWLFV WKDW DUH RIWHQ X\
FODVVHV RI DQWLELRWLFV XVHG IRU SHGLDWULF W\SKRLG IHYHU DU
DSSURSULDWHQHVV RI GUXJ XVH WKH UHVXOWV VKRZHG WKDW WKH DF
RI PDWFKLQJ SDWLHQWYV ZDV WKH DFFXUDF\ Rl VHOHFWLQJ WKH DS
GHWHUPLQLQJ GRVDJH ZDV DQG WKH DFFXUDF\ RI GHWHUPLQLQJ WK

.H\ZRUBWKRLG )HYHU 3HGLDWULFVY 7 (YDOXDWLRQ 5DWLRQDO OHGLF

Abstrak : Demam tifoid adalah infeksi sistemik yang terjadi khususnya pada anak- anak karena rentannya
sistem pertahanan tubuh serta organ masih tetap berkembang dan belum sempurna. Demam tifoid menduduki
urutan ke 4 dari 20 besar penyakit sub spesialis anak tahun 2022 dan ditemukannya penggunaan antibitoik yang
melebihi dosis (RY H U @RRSH Harapan Ibu Purbalinga. 6 W X3 bertujuan untuk mengevaluasi terapi
penggunaan antibiotik yang digunakan pada pasien pediatrik serta mengevaluasi penggunaan antibiotik yang
digunakan pada pasien demam tifoid ditinjau dari aspek tepat diagnosis, tepat pasien, tepat jenis antibiotik, tepat
regimen dosis dan tepat lama pemberian (5T). Metode yang dipergunakan adalah pendekatan deskripstif
kualitatif. Pengambilan data menggunakan data U H W U R(Re&drhNMdis) pasien pediatrik rawat inap RSU
Harapan Ibu Purbalingga dengan 100 sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan klasifikasi jenis kelamin pasien
laki-laki berjumlah 55 pasien sedangkan pasien perempuan berjumlah 45 pasien. Klasifikasi rentang umur 1-5
tahun memiliki jumlah paling banyak dengan persentase 41%. Golongan sefalosforin adalah jenis antibiotik
yang umumnya dipakai (72%) Sementara itu, kelompok antibiotik lain yang digunakan untuk mengatasi demam
tifoid pada anak-anak adalah kelompok penicillin (28%). Berdasarkan analisis kerasionalan obat didapatkan
bahwa persentase tepat diagnosis sebesar 100%, tepat pasien sebesar 100%, tepat jenis antibiotik sebesar 100%,
tepat regimen dosis sebesar 84%, tepat lama pemberian sebesar 100%.

Kata Kunci : Demam Tifoid, Pediatrik, 5T, Evaluasi, Pengobatan Rasional.

PENDAHULUAN

Demam tifoid adalah penyakit sistemik yang muncul karena adanya bakteri
6 D O PR Q H Oyah® m¥thh& K ltubuh melalui perantara seperti makanan yang kurang
bersih, dan makanan ini secara tidak sengaja dikonsumsi oleh orang yang terinfeksi. (WHO,
2019). Keluhan kesehatan ini menjadi isu serius karena angka kejadian yang meningkat tiap
tahun dan sering terdeteksi di beragam negara di kawasan Asia, Amerika, Asia Tenggara,
serta Pasifik Barat. Pada tahun 2019, tercatat bahwa jumlah individu yang terkena demam

tifoid mencapai kisaran 11-20 juta kasus, dan setiap tahunnya terjadi antara 128.000 hingga
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